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ABSTRAK 

Mochamad Angga Hartanto. 2024, SKRIPSI. Judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Umur Perusahaan, Profitabilitas, Dan Sales growth Terhadap Tax 
Avoidance Dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi” (studi pada 
perusahaan sektor consumer non – cyclicals yang terdaftar dalam BEI) 

Pembimbing : Fajar Nurdin, SE., M.Ak., Ak. CA., CAP 
Kata Kunci : Tax avoidance; Leverage; Ukuran Perusahaan; Umur Perusahaan; 
Profitabilitas; Sales growth 

 
Tax avoidance mengacu pada tindakan legal demi menekan pembayaran 

pajak dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan, mencakup 
kelonggaran dan potongan yang diperkenankan, serta memanfaatkan ketentuan 
yang belum dibuat dan kekurangan dalam aturan pajak yang berlaku. Salah satu 
upaya penghindaran pajak yaitu yang dilakukan oleh perusahaan "British American 
Tobacco (BAT)". Tujuan penelitian ini yakni demi mengetahui korelasi antara 
Ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas dan sales growth terhadap Tax 
avoidance yang dimoderasi leverage pada perusahaan sektor consumer non-
cyclycals.  

Metode kuantitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan secara sistematis terkait fokus penelitian. Terdapat 32 
sampel perusahaan yang dihasilkan dari teknik purposive sampling dalam 
mengambil sampel. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis regresi 
moderasi (MRA). Dengan bantuan software E-Views sebagai program untuk 
pengujian, dan Fixed Effect Model (FEM) ialah model pengujian yang terpilih. 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan ukuran dan umur perusahaan 
berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance. Sedangkan profitabilitas 
memiliki tidak berpengaruh meskipun tidak signifikan. Dan Sales growth 
berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan. Leverage secara signifikan 
memoderasi pengaruh umur perusahaan terhadap penghindaran pajak, tetapi tidak 
signifikan dalam memoderasi sales growth. Sementara itu, hubungan antara 
profitabilitas beserta ukuran perusahaan terhadap tax avoidance tidak dapat 
dimoderasi dengan leverage. 

  



`xv 
 

ABSTRACT 

Mochamad Angga Hartanto. 2024, THESIS. Title "The Effect of Company Size, 
Company Age, Profitability, and Sales growth on Tax Avoidance with 
Leverage as a Moderation Variable" (study on consumer non-cyclicals 
sector companies listed on the IDX)” 

Advisor: Fajar Nurdin, SE., M.Ak., Ak. CA., CAP 
Keywords: Tax avoidance; Leverage; Company Size; Age of the company; 
Profitability; Sales growth 

 
Tax avoidance refers to legal actions to suppress tax payments by taking 

advantage of loopholes in tax regulations, including allowances and deductions, as 
well as taking advantage of provisions that have not been made and deficiencies in 
applicable tax rules. One of the tax evasion efforts is carried out by the company 
"British American Tobacco (BAT)". The purpose of this study is to determine the 
correlation between company size, company age, profitability and sales growth to 
tax avoidance moderated by leverage in non-cyclicals consumer sector companies.  

The descriptive quantitative method used in this study aims to systematically 
describe the focus of the research. There were 32 company samples produced from 
the purposive sampling technique in taking samples. This study will use moderation 
regression analysis (MRA) techniques. With the help of E-Views software as a 
program for testing, and the Fixed Effect Model (FEM) is the selected test model. 

The results of the hypothesis test prove that the size and age of the company 
have a significant positive effect on tax avoidance. Meanwhile, profitability has no 
effect even though it is not significant. And sales growth has a positive effect but is 
not significant. Leverage significantly moderates the influence of a company's age 
on tax avoidance, but it is not significant in moderating sales growth. Meanwhile, 
the relationship between profitability and company size to tax avoidance cannot be 
moderated by leverage. 
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 المستلخص 

أطروحة. العنوان "تأثير حجم الشركة وعمر الشركة والربحية ونمو المبيعات  ،  2024محمد أنجا هارتانتو. 
على التهرب الضريبي مع الرافعة المالية كمتغير اعتدال" (دراسة حول شركات القطاع الاستهلاكية غير  

 )"IDXالدورية المدرجة في 
 SE. ، M.Ak. ، Ak.CA. ، CAPفجر نور الدين ، المستشار: 

 الكلمات المفتاحية: التهرب الضريبي؛ النفوذ; حجم الشركة؛ عمر الشركة الربحيه; نمو المبيعات 

 
يشير التهرب الضريبي إلى الإجراءات القانونية لقمع المدفوعات الضريبية من خلال الاستفادة من الثغرات في اللوائح الضريبية  
، بما في ذلك البدلات والخصومات ، وكذلك الاستفادة من الأحكام التي لم يتم وضعها وأوجه القصور في القواعد الضريبية المعمول 

التبغ البريطانية الأمريكية ". الغرض من هذه الدراسة هو تحديد العلاقة  شركة "جهود التهرب الضريبي من قبل   ا. يتم تنفيذ إحدى  
كي بين حجم الشركة وعمر الشركة والربحية ونمو المبيعات إلى التهرب الضريبي المعتدل من خلال الرافعة المالية في شركات القطاع الاستهلا 

 غير الدورية.  

عينة من   32يهدف المنهج الكمي الوصفي المستخدم في هذه الدراسة إلى وصف محور البحث بشكل منهجي. تم إنتاج 
مج   -Eالشركة من تقنية أخذ العينات الهادفة في أخذ العينات. ستستخدم هذه الدراسة تقنيات تحليل انحدار الاعتدال . بمساعدة بر

Views  .مج للاختبار ، ونموذج التأثير الثابت هو نموذج الاختبار المحدد  كبر

ثير إيجابي كبير على التهرب الضريبي. وفي الوقت نفسه ، ليس   تثبت نتائج اختبار الفرضية أن حجم وعمر الشركة لهما 
ثير إيجابي ولكنه ليس كبيرا. تعمل الرافعة الم  ا ليست كبيرة. ونمو المبيعات له  ثير على الرغم من أ ثير للربحية أي  الية على تخفيف 

الوقت نفسه، لا يمكن تخفيف  التهرب الضريبي ، ولكنها ليست مهمة في اعتدال نمو المبيعات. وفي  الشركة بشكل كبير على  عمر 
 العلاقة بين الربحية وحجم الشركة إلى التهرب الضريبي من خلال الرافعة المالية. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penghasilan negara yang berasal dari pajak memainkan peran penting 

dalam membantu pendanaan serta pengembangan berbagai sektor di dalam negara 

(Undang-Undang No. 7, 2021). Walaupun dalam penjelasan UU KUP, telah 

dinyatakan hal ini merupakan sarana bagi rakyat ikut andil dalam penyelenggaraan 

dan pembangunan negara. Namun tidak bisa dipungkiri sampai saat ini pajak masih 

menjadi penyumbang APBN terbesar terhadap negara kita, menilik realisasi 

penerimaan pajak tahun 2022 mencapai 1.716,8 Triliun yang mana mengalami 

pertumbuhan 34.3% dibandingkan pajak tahun sebelumnya (Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, 2023). Hal ini dapat membuktikan bahwa 

penerimaan pajak telah menjelma sebagai pilar utama pendapatan negara yang 

dapat diandalkan. Sebab pajak memegang peran penting dalam pendapatan negara, 

pemerintah berusaha meningkatkan pendapatan melalui sektor pajak. 

Ikhtiar pemerintah dalam meningkatkan pendapatan melalu sektor pajak 

tidak hanya bergantung pada penerimaan yang meningkat, tetapi juga pada 

peningkatan kepatuhan pajak di kalangan masyarakat. Kepatuhan pajak adalah 

tindakan patuh dan sadar akan kewajiban pembayaran dan pelaporan wajib pajak 

orang pribadi atau badan sesuai pada peraturan perpajakan yang berlaku (Agun et 

al., 2022). Ketika warga negara secara konsisten mematuhi kewajiban pajak 

mereka, ini tidak hanya menciptakan kepercayaan dalam sistem perpajakan tetapi 
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juga mendukung keberlanjutan pendanaan untuk pembangunan berbagai sektor di 

dalam negara. Kepatuhan pajak yang tinggi bukan hanya menguntungkan 

pemerintah dalam meningkatkan pendapatan, tetapi juga menciptakan lingkungan 

ekonomi yang stabil, meningkatkan investasi, dan memperkuat fondasi 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang bagi negara (Sovita, 2022). 

Namun, penerimaan pajak menghadapi beberapa kesukaran, salah satunya 

yaitu upaya penghindaran pajak yang dilakukan oleh individu ataupun badan 

(Djaafara et al., 2023). Salah satu fenomena yang diamati adalah penghindaran 

pajak dari perusahaan sektor consumer non – cyclicals pada perusahaan British 

American Tobacco (BAT) yang menjalankan operasinya melewati PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk (RMBA). Pada dasarnya PT. Bentoel Internasional 

Investama adalah entitas yang berada di bawah naungan British American Tobacco 

(BAT) yang beroperasi di Indonesia. Selanjutnya, Perusahaan Bentoel meminjam 

dana dari entitas perusahaan Belanda, Rothmans Far East BV, sejumlah US$ 549 

juta. Akibatnya, Grup Bentoel diwajibkan untuk membayar jumlah total bunga 

pinjaman senilai Rp 2,25 triliun atau sekitar US$ 164 juta. 

Sementara itu, pendanaan melalui pinjaman bank dan biaya pengadaan 

mesin dan peralatan dilakukan dengan utang ini. Oleh karena itu, bunga dari jumlah 

pinjaman itu bisa disusutkan dari total pendapatan perusahaan yang dikenai pajak 

di Indonesia. Tetapi, penemuan tersebut menunjukkan bahwa Rothmans Far East 

BV tidak benar-benar merupakan perusahaan yang ada diatas kertas. dan sumber 

pinjaman bukanlah Rothmans Far East BV, melainkan berasal dari Pathway 4 

(Jersey) Limited Pathway 4 (Jersey) Limited adalah perusahaan yang berlokasi di 
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Inggris dan dimiliki oleh British American Tobacco (BAT). Sehingga, Tax Justice 

Network melaporkan kegiatan British American Tobacco (BAT) yang berupaya 

mengecilkan jumlah pajak yang perlu dibayar di Indonesia dengan cara melakukan 

pinjaman intra-perusahaan (Cobham, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, ada kemungkinan bahwa Perusahaan Bentoel 

mengambil keuntungan dari perjanjian antara Indonesia dan Belanda. (Okadi & 

Simbolon, 2023). Dalam perjanjian tersebut, disebutkan bahwa tidak ada 

pemotongan pajak, atau dengan kata lain, tarif pajaknya adalah 0%. Sehingga, dari 

jumlah pinjaman senilai USD 164 millions, Indonesia semestinya dapat 

mengenakan pajak sebesar 20% atau sekitar USD 33 millions atau USD 11 millions 

per tahun, namun pada kenyataannya tidak mendapatkan apa-apa (Cobham, 2019). 

Hingga saat ini, masih terdapat sejumlah perusahaan di Indonesia yang melakukan 

praktik Tax avoidance, yang menunjukkan bahwa aktivitas tax avoidance harus 

mendapatkan perhatian yang lebih besar (N. Aulia & Purwasih, 2022). 

Tax avoidance mengacu pada tindakan legal demi menekan pembayaran 

pajak dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan, mencakup 

kelonggaran dan potongan yang diperkenankan, serta memanfaatkan ketentuan 

yang belum dibuat dan kekurangan dalam aturan pajak yang berlaku (Istiqfarosita 

& Abdani, 2022). Meskipun termasuk sesuatu yang legal dalam hukum, ternyata 

masih menimbulkan dua perspektif yang berbeda. Pertama, Tax avoidance 

dipandang sebagai sesuatu yang berdampak negatif bagi negara. Pandangan ini 

didasarkan pada gagasan bahwa mengurangi penerimaan negara sebagai hasil dari 

pengurangan pajak yang dibayarkan pada negara, yang mempengaruhi pencapaian 
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pendapatan negara dari pajak yang tidak sesuai dengan yang direncanakan, 

sehingga berdampak pada pembiayaan dalam pengelolaan pemerintah (Ivantio & 

Wibowo, 2023). 

Perspektif yang kedua menyatakan bahwasanya kegiatan ini dipandang 

sebagai hal yang positif bagi perusahaan karena merupakan salah satu dari strategi 

yang diimplementasikan perusahaan untuk menurunkan jumlah pajak yang 

disetorkan kepada pemerintah atau negara (Ivantio & Wibowo, 2023). Tindakan tax 

avoidance ini disebut tidak melanggar hukum pajak Karena dianggap bahwa 

praktik terkait dengan tax avoidance lebih banyak memanfaatkan ketidakjelasan 

dalam hukum pajak yang dapat berdampak bagi pendapatan negara dari bidang 

pajak (Mahdiana & Amin, 2020). Sejumlah faktor seperti ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan sales growth dapat memengaruhi aktivitas 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penelitian (I. Aulia & Mahpudin, 2020) dan (Dewinta & Setiawan, 2016) 

mengindikasikan ukuran sebuah perusahaan sebenarnya mempunyai dampak 

positif akan upaya penghindaran pajak. Skala sebuah perusahaan dapat diamati 

melalui indikator-indikatornya, yaitu jumlah aktiva, penjualan, dan kapitalisasi 

pasar. Besar kecilnya sebuah perusahaan akan berbanding lurus dengan jumlah 

aktiva, penjualan, dan nilai kapitalisasi pasar yang semakin meningkat. Tetapi 

berdasarkan riset yang dilakukan (Puspitasari et al., 2022) dan (Noviyani & Muid, 

2019) menegaskan sebenarnya ukuran perusahaan tidak mempengaruhi berapa 

banyak penghindaran pajak yang dijalankan oleh perusahaan dapat 

diinterpretasikan berdasarkan ukuran perusahaan, apakah perusahaan tersebut besar 



5 

atau kecil, tidak dapat memengaruhi kegiatan penghindaran pajak. Dalam konteks 

perpajakan, baik entitas kecil ataupun besar mempunyai tanggung jawab yang 

serupa. 

Selain ukuran perusahaan, umur perusahaan juga salah satu dari indikator 

dari Tax avoidance (Sinambela & Nuraini, 2021). Umur perusahaan ialah salah satu 

faktor yang signifikan atas evolusi sebuah perusahaan, karena hal tersebut mampu 

menggambarkan sejauh mana entitas atau perusahaan dapat bertahan dalam 

bisnisnya. Dalam hasil riset (Dewinta & Setiawan, 2016) dan (Triyanti et al., 2020) 

mengindikasikan tax avoidance dipengaruhi umur perusahaan. Perusahaan yang 

telah berdiri sejak lama perlu mengurangi biaya seperti pajak, tidak hanya karena 

pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, tetapi juga karena pengaruh dari 

perusahaan lain di industri yang sama dan industri lainnya. Disisi lain, (Sterling & 

Christina, 2021) menyatakan bahwa jangka waktu operasi perusahaan tidak 

mempengaruhi penghindaran pajak, semakin lama sebuah perusahaan bertahan 

serta berkembang tidak dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini konsisten dengan studi penelitian sebelumnya 

(Rahmawati & Nani, 2021) dan (Wardani et al., 2019). 

Profitabilitas ialah metrik yang dipakai untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan dan mengindikasikan kemampuan industri untuk menciptakan laba 

pada tingkat penjualan, ekuitas, dan aset tertentu (Gultom, 2021). Profitabilitas 

dianggap sangat penting karena agar perusahaan dapat bertahan hidup, perusahaan 

harus mampu menghasilkan keuntungan. Menurut sebuah penelitian oleh (Sari & 

Kinasih, 2021) pernyataan tersebut menunjukkan profitabilitas memiliki dampak 



6 

yang signifikan terhadap perilaku penghindaran pajak, Meskipun demikian, temuan 

ini tidak selaras dengan penelitian yang dilaksanakan (I. Aulia & Mahpudin, 2020) 

dan (Triyanti et al., 2020) ini menunjukkan jika profitabilitas tidak mempengaruhi 

penghindaran pajak. 

Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh keuntungan sebesar 

mungkin. Oleh karena itu, langkah paling mendasar yang dapat diambil oleh 

perusahaan yaitu dengan meningkatkan jumlah penjualan. Menurut (Wijaya & 

Wibowo, 2022), dalam laporan keuangan, pertumbuhan penjualan ialah perubahan 

penjualan yang dapat menunjukkan profitabilitas dan prospek bisnis di masa depan. 

Menurut (Fathoni & Indrianto, 2021), (Payanti & Jati, 2020), (Widiyantoro & 

Sitorus, 2019), serta menunjukkan bahwa peningkatan penjualan berdampak positif 

terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, hasil pengkajian dari (Aprianto & 

Dwimulyani, 2019), (Wijaya & Wibowo, 2022) serta (Janatin & Pardi, 2022) 

mengutarakan tax avoidance dipengaruhi secara negatif oleh sales growth. 

Leverage merupakan ukuran sejauh mana utang dapat membiayai aset 

perusahaan (Kasmir, 2018). Jumlah liabilitas perusahaan dibandingkan total aktiva 

perusahaan dapat menunjukkan tingkat risiko perusahaan (Suryani & Mariani, 

2019). Tingkat utang yang digunakan perusahaan untuk tujuan pembiayaan disebut 

sebagai leverage. Mengenai perpajakan, Jumlah utang yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan berkorelasi positif dengan tingkat bunga yang dibayarkannya. Bunga 

dari utang ini dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

Pengukuran leverage dengan rasio total utang, yang dihitung dengan 
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membandingkan utang lancar dan jangka panjang perusahaan dengan total asetnya 

(Handayani, 2018). 

Leverage  dan tax avoidance saling berkaitan, apabila perusahaan 

memiliki tingkat utang yang tinggi, mereka hendak berusaha mengurangi 

pembayaran pajak mereka. Nilai ETR perusahaan berkorelasi negatif dengan 

tingkat hutangnya, yang mengindikasikan bahwa perusahaan melangsungkan aksi 

penghindaran pajak (Prasatya et al., 2020). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Suryani & 

Mariani, 2019). Kebaruan penelitian ini, pertama adanya penambahan variabel 

independen yaitu sales growth. Variabel tersebut ditambahkan karena melihat 

kondisi dalam rentang tahun 2019 hingga 2022 mengalami pandemi Covid-19 dan 

dalam kondisi tersebut, banyak perusahaan di sektor consumer non-cyclicals yang 

mengalami peningkatan laba (Kesara et al., 2023). Kedua, kebaruan dari penelitian 

ini adalah peran interaksi rasio leverage/hutang yang dapat menguatkan faktor-

faktor yang dijelaskan sebelumnya dalam mempengaruhi tax avoidance. Dengan 

penggunaan hutang dapat mendorong perusahaan memiliki lebih banyak sumber 

daya yang dapat digunakan dalam melakukan penghindaran pajak, serta dari 

penggunaan hutang tersebut dapat menimbul beban bunga yang nantinya dapat 

mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Tidak hanya itu, tetapi juga mengambil 

pendekatan yang relevan dengan mempertimbangkan Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai alat pengukuran tingkat penghindaran pajak. Hal tersebut, karena ETR 

dianggap mampu dalam merefleksikan perbedaan laba buku dan laba fiskal. 



8 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian berjudul "Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Dan Sales growth Terhadap Tax 

avoidance Dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi (Studi kasus pada 

perusahaan sektor consumer non – cyclycals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2022)" 

1.2 Rumusan Masalah 

Penulis menguraikan beberapa pertanyaan penelitian ini berdasarkan 

konteks sebelumnya sebagaimana tercantum di bawah ini:  

1. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi Tax avoidance? ?  

2. Apakah umur perusahaan mempengaruhi Tax avoidance ?  

3. Apakah Profitabilitas mempengaruhi Tax avoidance ?  

4. Apakah Sales growth mempengaruhi Tax avoidance ?  

5. Apakah Leverage memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Tax avoidance ? 

6. Apakah Leverage  memoderasi pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax 

avoidance ? 

7. Apakah Leverage memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap tax 

avoidance ? 

8. Apakah Leverage memoderasi pengaruh sales growth terhadap Tax 

avoidance ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini terdiri dari: 
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1) Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 

avoidance. 

2) Untuk mengetahui pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax 

avoidance. 

3) Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance. 

4) Untuk mengetahui pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance. 

5) Untuk mengetahui pengaruh Leverage dalam memoderasi Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax avoidance 

6) Untuk mengetahui pengaruh Leverage dalam memoderasi Umur 

Perusahaan terhadap Tax avoidance 

7) Untuk mengetahui pengaruh Leverage dalam memoderasi 

profitabilitas terhadap Tax avoidance 

8) Untuk mengetahui pengaruh Leverage dalam memoderasi Sales 

growth terhadap Tax avoidance 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini beberapa manfaat dari penelitian ini: 

1) Untuk peneliti, sebagai penerapan pengetahuan yang diperoleh selama 

kuliah. Selain itu, untuk meningkatkan pemahaman terkait pengaruh 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan sales growth 

terhadap tax avoidance 

2) Untuk pihak yang menggunakan laporan keuangan, diharapkan dari 

penelitian ini manajemen perusahaan akan terbantu dalam 

mempertimbangkan kebijakan pengungkapan informasi keuangan, serta 
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pihak eksternal, terutama investor dalam membuat keputusan ekonomi 

yang tepat mengenai kegiatan mereka 

3) Untuk Akademisi, diharapkan dari penelitian ini dapat berguna untuk 

bahan pustaka ataupun acuan untuk peneliti lain yang tertarik dalam 

mengeksplorasi hal serupa. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar pembahasan tidak meluas, maka perlu adanya batasan yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan diteliti. Adapun batasan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, sales 

growth, Tax avoidance, dan leverage. Beserta objek pada perusahaan sektor 

consumer non – cyclicals yang terdaftar dalam BEI rentang tahun 2019-2022. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat membantu ketika memahami penelitian yang 

akan datang dan memberikan kerangka kerja untuk memudahkan konseptualisasi 

penelitian ini. Berikut ini adalah tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang terkait 

dengan topik ini: 

Tabel 2.1 

Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Variabel Terkait Metode Hasil Penelitian 

1 Tiur Ayumi 

Briggita 

Bakkara, 

2023, The 

Influence of 

Leverage, 

Committee, 

and Financial 

Distress on 

Tax avoidance 

(Empirical 

Study of 

Consumer 

Companies 

were Listed 

on the 

Dependen: 

a) Leverage 

b) Committee 

c) Financial 

Distress 

Independen: 

a) Tax avoidance 

Kuantitatif / analysis 

of panel data 

regression 

According to the 

inspection results, 

it was found that 

debt, audit 

committee and  

financial 

difficulties 

simultaneously 

affected tax 

evasion. 

 In part, audit 

committee and 

leverage  have no 

impact on tax 

avoidance, while 

financial hardship 
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Indonesia 

Stock 

Exchange 

(IDX) from 

2018-2022) 

has a positive  

impact on tax 

avoidance. 

 

2 Alisya 

Sa’adiya 

Putri, 2023, 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Dan Nilai 

Perusahaan 

Terhadap Tax 

avoidance 

Dengan 

Ukuran 

Perusahaan 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi  

Dependen: 

a) Profitabilitas 

b) Nilai 

Perusahaan 

Independen: 

a) Tax avoidance 

Moderasi: 

b) Ukuran 

Perusahaan 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear 

berganda, asumsi 

klasik 

Penelitian ini 

telah 

mengidentifikasi 

korelasi positif 

antara laba dan 

penghindaran 

pajak, sedangkan 

nilai perusahaan 

tidak 

berpengaruh. 

Ukuran 

perusahaan bisa 

membatasi 

dampak laba atas 

penghindaran 

pajak, tapi tidak 

pada nilai 

perusahaan. 

meskipun 

demikian, ukuran 

perusahaan bisa 

memengaruhi 

dampak gabungan 

laba dan nilai 

perusahaan 

terhadap 
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penghindaran 

pajak 

3 Muhammad 

Rizal Saragih, 

2022, 

Pengaruh Tax 

avoidance 

Dan 

Kebijakan 

Dividen  

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Dengan 

Leverage  

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Dependen: 

a) Tax avoidance 

b) Kebijakan 

Dividen 

Independen: 

a) Nilai 

Perusahaan 

Moderasi: 

a) Leverage 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear 

berganda, Asumsi 

klasik, statistik 

deskriptif 

Penghindaran 

pajak berpengaruh 

negatif pada nilai 

perusahaan, 

berbeda dengan 

kebijakan dividen 

yang berdampak 

positif. Utang 

tidak 

mempengaruhi 

hubungan antara 

menghindari 

pajak atau dividen 

dengan nilai 

perusahaan. 

Secara 

keseluruhan, 

periode tersebut 

menunjukkan 

pengaruh yang 

berarti pada nilai 

perusahaan. 

4 Dian 

Puspitasari, 

2022, 

Pengaruh 

profitabilitas, 

leverage, 

Dependen: 

a) Profitabilitas 

b) Leverage  

c) Ukuran 

perusahaan 

d) sales growth 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

Semakin tinggi 

laba perusahaan, 

semakin kecil 

kemungkinan 

mereka 

menghindari 
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ukuran 

perusahaan, 

sales growth, 

dan 

konservatisme 

akuntansi 

terhadap Tax 

avoidance. 

e) konservatisme 

akuntansi. 

Independen: 

a) Tax avoidance 

pajak. Utang dan 

konservatisme 

akuntansi justru 

meningkatkan 

aktivitas 

penghindaran 

pajak. Ukuran 

perusahaan serta 

pertumbuhan 

penjualan tidak 

mempunyai 

dampak yang 

berarti. 

5 Angel Meta 

Wijaya, 2022, 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Sales growth, 

Leverage, dan 

Likuiditas 

terhadap Tax 

avoidance. 

Dependen: 

a) Profitabilitas 

b) Sales growth 

c) Likuiditas 

Independen :  

a) Tax avoidance. 

Kuantitatif/Uji 

Statistik Deskriptif, 

Uji Asumsi Klasik, Uji 

Statistik, Uji 

Hipotesis, serta Uji 

Signifikansi Simultan 

Studi 

menunjukkan 

bahwa 

keuntungan, 

pertumbuhan 

penjualan, utang, 

dan arus kas 

perusahaan 

memiliki 

hubungan yang 

signifikan dengan 

penghindaran 

pajak. sebanyak 

52% variasi 

penghindaran 

pajak dijelaskan 

oleh faktor-faktor 

ini, sedangkan 
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sisanya 

dipengaruhi faktor 

lain. 

6 Putu Asri 

Darsani, 

2021, The 

Effect of 

Institutional 

Ownership, 

Profitability, 

Leverage and  

Capital 

Intensity 

Ratio on Tax 

avoidance 

Dependen: 

a) Institutional 

Ownership 

b) Profitability 

c) Leverage  

d) Capital 

Intensity Ratio 

Independen: 

a) Tax avoidance 

Kuantitatif/multiple 

linear regression 

analysis 

Institutional 

ownership 

negatively affects 

tax avoidance, as 

higher ownership 

leads to better 

supervision and 

less selfish 

behavior by 

management. 

Profitability 

positively affects 

tax avoidance, 

with higher profits 

driving managers 

to minimize the 

tax burden. 

Leverage has no 

impact on tax 

avoidance. The 

capital intensity 

ratio positively 

affects tax 

avoidance, as a 

higher ratio 

results in more tax 

avoidance due to 

lower effective tax 
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rates from 

increased fixed 

assets and 

depreciation 

costs. 

7 Agnes Yunita 

Sari, 2021, 

Pengaruh 

profitabilitas, 

leverage, dan 

kepemilikan 

institusional 

terhadap Tax 

avoidance. 

Dependen: 

a) Profitabilitas 

b) Leverage 

c) kepemilikan 

institusional 

Independen: 

a) Tax 

avoidance. 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

Lebih tinggi profit 

perusahaan, lebih 

besar 

kemungkinan 

mereka 

melakukan 

strategi 

penghindaran 

pajak. Utang dan 

kepemilikan 

institusi tidak 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak. 

8 Ismiani Aulia, 

2020, 

Pengaruh 

profitabilitas, 

leverage, dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap Tax 

avoidance. 

Dependen: 

a) Profitabilitas 

b) Leverage 

c) ukuran 

perusahaan. 

Independen : 

a) Tax avoidance. 

Kuantitatif/Pendekatan 

deskriptif dan 

Verikatif 

Laba perusahaan 

tidak secara 

langsung 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak, tetapi utang 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh. 

ketiga faktor ini 

bekerja sama 
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dalam 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak.  

9 Novita Wahyu 

Triyanti, 

2020, 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Size, 

Leverage, 

Komite Audit, 

Komisaris 

Independen, 

dan Umur 

Perusahaan 

terhadap Tax 

avoidance 

Dependen : 

a) Profitabilitas, 

b) Size 

c) Leverage 

d) Komite Audit 

e) Komisaris 

Independen 

f) Umur 

Perusahaan 

Independen : 

a) Tax avoidance 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear 

berganda, statistik 

deskriptif, uji asumsi 

klasik 

Studi 

menunjukkan 

laba, komite audit, 

serta komisaris 

independen tidak 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak. sebaliknya, 

ukuran 

perusahaan, 

utang, beserta usia 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan. 

10 Maria Qibti 

Mahdiana, 

2020, 

Pengaruh 

Profitabilitas,  

Leverage,  

Ukuran 

Perusahaan, 

Dan  Sales 

growth  

terhadap  Tax 

avoidance. 

Dependen : 

a) Profitabilitas, 

b) Leverage, 

c) Ukuran 

Perusahaan 

d) Sales growth 

Independen : 

a) Tax avoidance 

Kuantitatif/Statistik 

deskriptif, analisis 

linear berganda 

Laba dan utang 

menjadi faktor 

pendorong 

penghindaran 

pajak, sebaliknya 

besarnya 

perusahaan 

beserta 

pertumbuhan 

penjualannya 

tidak mempunyai 
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hubungan yang 

jelas. 

11 Suryani, 

2019, 

Pengaruh 

Umur 

Perusahaan, 

Ukuran 

perusahaan, 

dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak Dengan 

Leverage 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Dependen : 

a) Umur 

Perusahaan 

b) Ukuran 

Perusahaan 

c) Profitabilitas 

d) Sales Growth 

Independen : 

a) Tax avoidance 

Moderasi: 

a) Leverage 

Kuantitatis/Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik, Analisis linear 

berganda dan 

moderated regression 

analysis 

Umur perusahaan 

berpengaruh 

positif serta 

signifikan pada 

penghindaran 

pajak. Sedangkan 

ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh pada 

penghindaran 

pajak. Namun 

untuk 

profitabilitas dan 

leverage 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan pada 

penghindaran 

pajak.  

Leverage mampu 

memoderasi umur 

dan ukuran 

perusahaan pada 

penghindaran 

pajak. Namun 

sebaliknya 

leverage tidak 

mampu 

memoderasi 
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profitabilitas pada 

penghindaran 

pajak. 

12 Muhammad 

Aprianto, 

2019, 

Pengaruh 

Sales growth  

Dan Leverage 

Terhadap Tax 

avoidance 

Dengan 

Kepemilikan 

Institusional 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Dependen : 

a) Tax avoidance  

Independen : 

a) Sales growth 

b) Leverage 

Moderasi : 

a) Kepemilikan 

Institusional 

 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

Peningkatan 

penjualan tidak 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak, sedangkan 

utang berdampak 

negatif. 

Kepemilikan 

institusional 

melemahkan 

dampak utang 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

13 Syifa 

Pitaloka, 

2019, 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Komite Audit, 

dan Karakter 

Eksekutif  

Terhadap Tax 

avoidance 

Dependen : 

a) Profitabilitas 

b) Leverage 

c) Komite Audit 

d) Karakter 

Eksekutif. 

Independen : 

a) Tax avoidance. 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

Lebih tinggi laba 

perusahaan, lebih 

besar 

kemungkinan 

mereka 

menghindari 

pajak. utang juga 

berdampak positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. Keberadaan 

komite audit 

justru mengurangi 
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praktik 

penghindaran 

pajak, sedangkan 

karakteristik 

eksekutif 

berpengaruh 

positif. 

14 Espi 

Noviyani, 

2019, 

Pengaruh 

Return On 

Assets, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Intensitas aset 

Tetap dan 

Kepemilikan 

Institusional 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

Dependen :  

a) Return On 

Aset 

b) Leverage 

c) Ukuran 

Perusahaan 

d) Intensitas aset 

tetap 

e) Kepemilikan 

Institusional 

Independen: 

a) Penghindaran 

Pajak 

Casual 

Explanatory/Analisis 

regresi linear 

berganda, Uji asumsi 

klasik, statistik 

deskriptif 

Penelitian telah 

mengidentifikasi 

hubungan positif 

antara return on 

asset (ROA), 

utang, aset tetap, 

serta kepemilikan 

institusional 

dengan 

penghindaran 

pajak. 

15 Naiping Zhu, 

2019, 

Corporate 

Tax avoidance 

and Firm 

Profitability 

Dependen: 

a) Corporate Tax 

Avoidance 

Independen: 

a) Firm 

Profiability 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

There is a notable 

negative 

correlation 

between the 

profitability 

metric (ROA) and 

the Corporate Tax 
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avoidance metrics 

(ETR 1, ETR 2). 

Because a lower 

ETR signifies 

higher tax 

avoidance by a 

company, our 

results suggest 

that engaging in 

corporate tax 

avoidance 

actually enhances 

profitability and 

value. 

16 Ida Ayu Rosa 

Dewinta, 

2016, 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Umur 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Leverage, dan  

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap Tax 

avoidance 

Dependen: 

b) Ukuran 

Perusahaan 

c) Umur 

Perusahaan 

d) Profitabilitas 

e) Leverage 

f) Pertumbuhan 

Penjualan 

Independen: 

Tax avoidance 

Kuantitatif/Analisis 

regresi linear berganda 

Penelitian telah 

mengungkapkan 

korelasi positif 

antara ukuran 

perusahaan, usia, 

profitabilitas, 

beserta 

pertumbuhan 

penjualan dengan 

penghindaran 

pajak. Sebaliknya, 

utang tidak 

ditemukan 

memiliki dampak 

yang signifikan. 

Sumber: Diolah penulis 
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Di bawah ini disajikan tabel yang menjelaskan kesamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang sebelumnya dengan penelitian ini, yaitu : 

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 
No.

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

 
Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

1. Suryani dan 

Desi Mariani 

(2019) 

 Pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

metode 

pengujian 

statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

analisis linear 

berganda dan 

moderated 

regression 

analysis 

 Variabel yang 

digunakan 

(Umur, ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage dan 

penghindaran 

pajak) 

 Objek penelitian 

perusahaan 

manufaktur tahun 

2014-2017 

 Pengukuran 

operasionalisasi 

variabel : 

• Umur 

perusahaan 

(Tahun 

penelitian-tahun 

berdiri) 

• Penghindaran 

pajak (CETR : 

 Lebih lanjut, 

penelitian ini 

menambahkan 

variabel 

pertumbuhan 

penjualan 

 Fokus penelitian 

pada perusahaan 

sektor consumer 

non cyclicals 

tahun 2019-2022 

 Pengukuran umur 

perusahaan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

rentang tahun 

perusahaan 

terdaftar di bursa 

efek indonesia 

hingga tahun 

penelitian. 

Selanjutnya dalam 

pengukuran 
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Current Tax 

Expense/Pretax 

Income) 

tingkat 

penghindaran 

pajak dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

ETR (Beban 

Pajak/Laba 

Sebelum pajak). 

2 Alisya Sa’adiya 

Putri dan Fajar 

Nurdin, (2023) 

 Pengujian 

menggunakan uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

berganda, dan 

moderated 

regression 

analysis 

 Variabel yang 

digunakan 

(profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, dan 

tax avoidance)  

 Menggunakan 

program IBM 

SPSS Statistic 25 

sebagai alat 

analisis 

 Metode analisis 

deskriptif tidak 

digunakan dalam 

penelitian ini 

 Fokus penelitian 

pada perusahaan 

otomotif 

 Penelitian ini 

menggunakan 

program E-Views 

12 sebagai alat 

analisis 

 Menggunakan 

pendekatan 

analisis statistik 

deskriptif dalam 

penelitian 

kuantitatif ini 

 Fokus penelitian 

pada perusahan 

consumer non 

cyclicals 

3 Tiur Ayumi 

Briggita 

Bakkara, dan 

Ardan Gani 

Asalam, (2023) 

 Tema dari 

penelitian ini 

yaitu pengaruh 

faktor yang 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak di 

perusahaan 

 Penggunaan 

faktor faktor 

seperti leverage, 

commite, dan 

financial distress 

untuk menguji 

pengaruhnya 

terhadap tax 

 Lebih lanjut, 

penelitian ini lebih 

mendalam dengan 

menambahkan 

beberapa faktor 

seperti ukuran, 

umur perusahaan, 

profitabilitas dan 
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sektor consumer 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

avoidance 

 Dengan 

pengukuran 

tingkat 

penghindaran 

pajaknya 

menggunakan 

CETR 

 Hanya 14 

perusahaan 

dalam rentang 5 

tahun yang 

digunakan 

sebagai sampel 

penelitian 

juga pertumbuhan 

penjualan. Serta 

menggunakan 

leverage sebagai 

moderasi, yang 

mana dalam 

pengujian 

sebelumnya 

digunakan sebagai 

variabel dependen 

dan hasil dari 

penelitian tersebut 

mengatakan 

bahwa leverage 

secara parsial 

tidak 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak 

 Dalam 

pengukuran 

tingkat 

penghindaran 

pajak 

menggunakan 

ETR 

4 Muhammad 

Rizal Saragih 

dan Rusdi 

(2022) 

 Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

 Fokus penelitian 

tertuju pada 

pengaruh dari tax 

avoidance dan 

kebijakan 

 Sebaliknya, 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengaruh dari 

umur, ukuran 
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pendekatan 

deskriptif 

 Menggunakan 

leverage sebagai 

pemoderasi 

deviden pada 

nilai perusahaan, 

dan 

menggunakan 

leverage sebagai 

pemoderasi 

 Objek penelitian 

pada perusahaan 

manufaktur  

perusahaan, 

profitabilitas dan 

pertumbuhan 

penjualan pada tax 

avoidance 

 Menggunakan 

perusahan 

consumer non 

cyclicals sebagai 

objek penelitian 

5 Dian 

Puspitasari, 

dkk, (2022) 

 Metode analisis 

yang digunakan 

adalah statistik 

deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

analisis linear 

regresi berganda 

 Pengukuran 

variabel 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, dan 

sales growht  

 

 Fokus penelitian 

bertujuan 

menguji dan 

menganalisis 

pengaruh dari 

profitabilitas, 

leverage, ukuran 

perusahaan, sales 

growth dan 

konservatisme 

akuntansi 

terhadap tax 

avoidance 

dengan 

menggunakan 

sektor 

pertambangan 

sebagai objek 

penelitian 

 Selain itu, fokus 

penelitian ini  juga 

mengukur pada 

faktor dari umur 

perusahaan dan 

keterlibatan 

leverage dalam 

memperkuat atau 

memperlemah 

hubungan dari 

faktor-faktor 

tersebut 

 Dalam mengukur 

tingkat 

penghindaran 

pajak dalam 

penelitian ini, 

menggunakan 

ETR yakni beban 

pajak dibagi 

dengan laba 
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sebelum pajak 

6 Angel Meta 

Wijaya, (2022) 

 Pengukuran 

variabel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini, 

beserta metode 

analisis data 

yang digunakan 

 Alat analisis 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah IBM 

SPSS 25 

 Fokus penelitian 

pada likuiditas, 

profitabilitas, 

leverage dan tax 

avoidance. 

Dengan 

menggunakan 

perusahaan 

manufaktur sub 

sektor otomotif  

  Program E-Views 

12 yang 

digunakan sebagai 

alat penelitan ini 

 Selain itu, fokus 

penelitian ini juga 

pada umur dan 

ukuran perusahaan  

7 Putu Asri 

Darsani, (2021) 

 Metodologi 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pengujian  

multiple linear 

regression 

analysis 

 Pengukuran 

tingkat 

 Fokus penelitian 

tertuju pada 

pengaruh 

kepemilikan 

instutisonal, 

profitabilitas, 

leverage dan 

capital intensity 

pada 

penghindaran 

pajak dengan 

menggunakan 

perusahaan 

 Selain itu, fokus 

penelitian ini juga 

pada umur, ukuran 

perusahaan dan 

pertumbuhan 

penjualan. Beserta 

menggunakan 

perusahaan 

consumer non-

cyclicals sebagai 

objek penelitian  
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penghindaran 

pajak 

menggunakan 

ETR 

pertambangan 

sebagai objek 

penelitian  

8 Agnes Yunita 

Sari dan Hayu 

Wikan Kinasih, 

(2021) 

 Metodologi 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pengujian 

analisis linear 

berganda 

 Dalam penelitian 

ini mengukur 

tingkat 

profitabilitasnya 

menggunakan 

ROA, yaitu laba 

bersih : total aset 

x 100% 

 Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada pengaruh 

profitabilitas, 

leverage dan 

kepemelikan 

instutisional pada 

penghindaran 

pajak 

 Dalam 

pengukuran 

tingkat 

penghindaran 

pajak 

menggunakan 

CETR yakni cash 

tax paid : pretax 

income 

 Objek dari 

penelitian ini 

pada perusahaan 

manufaktur tahun 

2017-2019 

 Selain itu fokus 

penelitian tertuju 

juga pada faktor 

umur, ukuran 

perusahaan dan 

pertumbuhan 

penjualan 

 Tingkat 

penghindaran 

pajak diukur 

menggunakan 

ETR, yang terdiri 

dari beban pajak 

dibagi dengan laba 

sebelum pajak 

 Dalam penelitian 

ini menggunakan 

consumer non 

cyclicals sebagai 

objek penelitian, 

sebab sektor 

tersebut dinilai 

stabil meskipun 

dalam rentang 

tahun 2019-2022 

terdapat pandemi 

Covid-19 
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9 Ismiani Aulia 

dan Endang 

Maspudin, 

(2020) 

 Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif  

 Fokus dari 

penelitian ini 

terletak pada 

pengaruh dari 

profitabilitas, 

leverage, dan 

ukuran 

perusahaan pada 

penghindaran 

pajak 

 Menggunakan 

pembayaran 

pajak dibagi 

dengan laba 

sebelum pajak 

dalam mengukur 

tingkat 

penghindaran 

pajak  

 Lebih lanjut, 

dalam penelitian 

ini terdapat umur 

perusahaan dan 

pertumbuhan 

penjualan, serta 

menggunakan 

rasio leverage 

sebagai moderasi 

yang bertujuan 

untuk melihat 

seberapa besar 

kontribusi dari 

penggunaan utang 

memperkuat atau 

memperlemah 

akan tingkat 

penghindaran 

pajak  

 Penghindaran 

pajak diukur 

menggunakan 

beban pajak dibagi 

dengan laba 

sebelum pajak 

10 Novita Wahyu 

Triyanti, dkk, 

(2020) 

 Penelitian 

kuantitatif ini 

menggunakan 

metode analisis 

data antara lain 

analisis statistik 

 Fokus penelitian 

ini tertuju pada 

pengaruh dari 

profitabilitas, size 

,leverage, komite 

audit, komisaris 

 Meskipun 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 
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deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

dan uji analisis 

regresi berganda 

 Dalam pemilihan 

sampel penelitian 

adanya 

pembatasan pada 

perusahaan yang 

tidak mengalami 

kerugian 

dependen, dan 

umur perusahaan 

pada tax 

avoidance 

dengan 

menggunakan 

data yang 

diperoleh pada 

perusahaan 

property dan real 

estate di Bursa 

Efek Indonesia 

penghindaran 

pajak, namun ada 

perbedaan 

signifikan dalam 

variabel dependen 

yang digunakan, 

penggunaan 

moderasi sektor 

perusahaan yang 

diteliti dan periode 

penelitian 

11 Maria Qibti 

Mahdiana dan 

Muhammad 

Nuryatno 

Amin, (2020) 

 Terdapat 

kesamaan dalam 

pengukuran 

variabel yang 

digunakan, 

seperti tax 

avoidance, 

leverage, 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan dan 

sales growth 

 Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

mengguanakn 

pengujian 

statistik 

 Penelitian ini 

berfokus dalam 

menganalisis 

faktor-faktor 

profitabilitas, 

leverage, ukuran 

perusahaan, dan 

sales growth 

dalam 

mempengaruhi 

tax avoidance. 

Dengan 

menggunakan 

perusahaan 

manufaktur yang 

listed di Bursa 

Efek pada 

rentang tahun 

2015 hingga 

 Lebih lanjut, 

dalam penelitian 

ini terdapat 

tambahan variabel 

dependen yakni 

umur perusahaan, 

serta dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

rasio leverage 

sebagai moderasi, 

dengan tujuan 

melihat tingkat 

kontribusi dari 

utang dalam 

memperkuat 

ataupun 

memperlemah atas 

penghindaran 
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deskriptif, uji 

asumsi klasik 

dan analisis 

linear berganda 

2018 sebagai 

populasi 

penelitian  

 Program yang 

digunakan dalam 

menguji 

penelitian adalah 

IBM SPSS  

pajak 

 Populasi yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

perusahaan 

consumer non-

cyclicals dalam 

Bursa Efek 

Indonesia pada 

rentang 2019-2022 

 Penelitian ini 

menggunakan 

program E-Views 

12 sebagai alat 

bantu dalam 

menguji data  

12 Muhammad 

Aprianto dan 

Susi 

Dwimulyani, 

(2019) 

 Teknik pengujian 

data 

menggunakan 

analisis linear 

berganda 

 Terdapat 

kesamaan dalam 

mengukur 

operasional 

variabel, antara 

lain penggunaan 

ETR untuk 

mengukur tax 

avoidance, dan 

juga penggunaan 

 Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada pengaruh 

dari sales growth 

dan leverage 

terhadap tax 

avoidance 

dengan 

kepemilikan 

instutisional 

sebagai 

moderasinya. 

Serta dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

  Selain hal itu, 

fokus dari 

penelitian ini lebih 

mendalam dengan 

adanya 

penambahan 

variabel dependen 

seperti umur, 

ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas. 

Serta dalam 

penelitian ini 

leverage tidak 

digunakan sebagai 
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GROW  untuk 

mengukur 

pertumbahan 

penjualan 

perusahaan 

manufaktur 

dengan rentang 

tahun 2015 

hingga 2017 

variabel dependen, 

melainkan sebagai 

variabel moderasi 

13 Syifa Pitaloka 

dan Ni Ketut 

Lely Aryani 

Merkusiwati, 

(2019) 

 Penggunaan 

analisis linear 

berganda dalam 

melakukan 

pengujian data, 

serta kesamaan 

faktor yang 

digunakan yaitu 

profitabilitas 

 Penelitian ini 

berfokus dalam 

menganalisis 

pengaruh dari 

faktor-faktor 

seperti 

profitabilitas, 

leverage, komite 

audit, dan 

karakter 

eksekutif pada 

tax avoidance 

 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indensia 

tahun 2015 

hingga 2017 

menjadi target 

penelitian 

tersebut 

 Dalam mengukur 

tingkat 

penghindaran 

pajak, 

menggunakan 

 Lebih mendalam 

dari penelitian 

tersebut, 

penelitian ini 

menambahkan 

fokus di beberapa 

faktor seperti 

umur, ukuran 

perusahaan dan 

pertumbuhan 

penjualan. 

Disamping itu, 

dalam penelitian 

ini menggunakan 

leverage sebagai 

pemoderasi, yang 

mana hali ini sama 

dengan merespon 

dari saran 

penelitian tersebut 

yang mengatakan 

“bagi perusahaan 

hendaknya 

memerhatikan 

kebijakan leverage 

yang digunakan”. 
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CETR yang 

melalui 

pembayaran 

pajak : laba 

sebelum pajak 

 Penelitian ini lebih 

menekankan pada 

perusahaan 

consumer non-

cylicals pada 

rentang tahun 

2019-2022. 

 Serta dalam 

pengukuran 

tingkat 

penhindaran 

pajaknya 

menggunakan 

ETR yang melalui 

perhitungan beban 

pajak yang dibagi 

dengan laba 

sebelum pajak 
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14 Espi Noviyani 

dan Dul Muid, 

(2019) 

 Disamping 

memiliki 

kesamaan dalam 

faktor yang 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak, seperti 

ukuran 

perusahaan. 

Penelitian ini 

juga memiliki 

kesamaan dalam 

mengukur 

tingkat 

penhindaran dan 

ukuran 

peurhsaan pajak 

yakni 

menggunakan 

ETR dan Ln 

(Total Asset) 

 Selain itu, 

terdapat juga 

kesamaan dalam 

kriteria 

pengambilan 

sampel, yang 

membuat batasan 

hanya 

mengambil 

 Dari segi 

landasan hukum 

perpajakan yang 

digunakan, masih 

menggunakan 

landasan 

Undang-Undang 

No 36 Tahun 

2008 

 Dalam penelitian 

ini berfokus pada 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

tax avoidance. 

Seperti return on 

assets, leverage, 

ukuran 

perusahaan, 

intensitas aset 

tetap dan 

kepemilikan 

institurional  

 Objek dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

perusahaan 

manufaktur di 

dalam BEI dalam 

rentang tahun 

2015 hingga 

  Menggunakan 

Undang-Undang 

No 7 tahun 2021 

sebagai landasan 

hukum 

perpajakan,  yang 

mana terdapat 

beberapa point 

pembaruan dari 

Undang-undang 

no 36 tahun 2008 

 Menindaklanjuti 

dari saran 

penelitian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

menambahkan 

periode penelitian, 

dan menambahkan 

beberapa faktor 

yang berkaitan 

dengan 

penghindaran 

pajak, serta 

menggunakan 

sektor consumer 

non-cyclicals 

menjadi cakupan 

sektor penelitian. 
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perusahaan yang 

tidak mengalami 

kerugian sebagai 

sampel 

penelitian. 

2017 

15 Naiping Zhu, et 

all, (2019) 

 Dalam segi 

pengukuran 

operasioanal 

variabel yang 

digunakan, 

antara lain 

pengukuran 

penghindaran 

pajaknya 

menggunakan 

ETR, serta dalam 

dalam 

pengukuran 

profitabilitasnya 

menggunakan 

 Menggunakan 

perusahaan yang 

terdaftar dalam 

Ghana Stock 

Exchange 

sebagai objek 

dari penelitian 

 Program yang 

digunakan 

sebagai alat 

bantu menguji 

data adalah SPSS 

 Dalam 

melakukan 

pengujian 

 Objek dari 

penelitian ini 

adalah perusahaan 

sektor consumer 

non-cyclicals 

 Menggunakan 

program E-views 

12 dalam menguji 

data penelitian 

 Metode yang 

digunakan dalam 

pengujian yaitu 

Multiple Linear 

Regression  
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ROA menggunakan 

metode Ordinary 

Least Square 

16 Ida Ayu Rosa 

Dewinta, dan 

Putru Ery 

Setiawan, 

(2016) 

 Penggunaan 

faktor faktor 

yang 

mempengaruhi 

penghindaran 

pajak antara lain 

ukuran 

perusahaan, 

umur 

perusahaan, 

profitabilitas, 

leverage dan 

pertumbuhan 

penjualan  

 Objek penelitian 

yang digunakan 

adalah 

perusahaan 

manufaktur 

dalam rentang 

tahun 2011 

hingga 2014 

 Dalam mengukur 

tingkat 

penghindaran 

pajak 

menggunakan 

CETR 

 Program yang 

 Menindaklanjuti 

dari saran 

penelitian 

tersebut, dalam 

penelitian ini 

membuat leverage 

sebagai variabel 

moderasi, serta 

dalam objek 

penelitian 

menggunakan 

consumer non-

cyclical yang dalam 

kondisi rentang 

tahun 2019 hingga 

2022 tetap stabil 
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digunakan dalam 

pengujian adalah 

SPSS 17 

meskipun ditengah 

pandemi Covid-19 

 Penghindaran 

pajak diukur 

menggunakan 

ETR 

 Dalam pengujian 

menggunakan alat 

bantu Program E-

Views 12 

Sumber: Diolah penulis 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pajak 

Di dalam Undang-Undang No. 7, 2021 mengatur akan Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, pajak yakni penyetoran yang diharuskan untuk 

diserahkan pada pemerintah (negara) dilakukan oleh individu atau badan yang 

memiliki unsur paksaan, serta tidak menerima manfaat secara langsung dan 

dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan nasional dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Pajak sangat penting bagi kehidupan nasional Indonesia, 

utamanya dalam pembangunan, karena menjadi sumber penghasilan utama bagi 

negara dan dimanfaatkan untuk mendukung semua kegiatan pengeluaran dan 

pembiayaan.   
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Sebagaimana dinyatakan oleh (Mardiasmo, 2018), Pajak memiliki dua 

peran, yakni sebagai fungsi anggaran (menghasilkan pendapatan untuk negara) dan 

sebagai fungsi regulatif (pengaturan). 

a. Fungsi anggaran (budgetair), dengan kata lain Pajak merupakan satu dari 

beberapa sumber pendanaan yang digunakan oleh negara untuk membayar 

pengeluaran rutin dan pembangunan. 

b. Fungsi pengaturan (regulared), maksudnya pajak digunakan sebagai sebuah 

instrumen dalam mengendalikan atau menunaikan kebijakan sosial & 

ekonomi yang dicanangkan oleh pemerintah serta untuk mencapai tujuan 

yang tidak terkait dengan keuangan. 

Pajak bisa dibagi menjadi tiga kategori (Mardiasmo, 2018), seperti : 

1. Berdasarkan klasifikasi 

a. Pajak langsung, tidak bisa dialihkan atau ditransferkan ke pihak lain, 

itu harus dibayar sendiri oleh orang yang harus membayar pajak. 

Sebagai contoh: Pajak penghasilan (PPh). 

b. Pajak tidak langsung, bisa dikenakan atau dibebankan ke individu 

lain. Seperti: Pajak Pertambahan Nilai (PPn). 

2. Berdasarkan Sifat 

a. Subyektif, pengenaan pajak yang berdasarkan dengan cara 

mempertimbangkan situasi dari wajib pajak atau subyeknya. 

b. Objektif, pajak yang pengenaannya hanya mempertimbangkan 

tujuan, bukan keadaan subjek pajak. Seperti : PPN & PPnBM. 
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3. Berdasarkan Lembaga Pemungut 

a. Pajak Negara hanya diambil pemerintah pusat serta sering kali 

dimaksudkan untuk mendanai rumah tangga negara. Contohnya : 

PPh & PPN. 

b. Pajak lokal/daerah dipungut pemerintah lokal/daerah serta 

dimanfaatkan demi mendanai setiap rumah tangga lokal/daerah. 

Pajak-pajak seperti Pajak Hiburan, Pajak Restoran, Pajak Hotel, 

serta Pajak Kendaraan Bermotor adalah contoh jenis pajak yang 

dipungut. 

Menurut (Mardiasmo, 2018) didapati tiga sistem pemungutan pajak, diantara-Nya: 

a. Self Assesment System, Sistem pengenaan pajak yang membolehkan para 

pembayar pajak untuk menghitung jumlah pajak yang harus mereka 

bayarkan setiap tahun berdasarkan undang-undang pajak yang berlaku. 

b. Official Assesment System, pengenaan yang membolehkan petugas pajak 

untuk menetapkan besaran pajak yang harus dibayarkan per tahun 

mengikuti ketentuan aturan pajak yang berlangsung. 

c. With Holding System, suatu sistem yang memberikan wewenang kepada 

pihak lain untuk menghitung besaran pajak yang wajib dibayarkan bagi 

Wajib Pajak sebanding sama aturan perpajakan yang relevan. 

2.2.2 Tax avoidance (penghindaran pajak) 

Meneladani penelitian dari (A. S. Putri & Nurdin, 2023) Tax avoidance 

merupakan tindakan pengurangan legal, sebab dilakukan melalui pendayagunaan 
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peraturan perpajakan dengan sebaik-baiknya. Beberapa di antaranya mencakup 

pengecualian dan pengurangan yang diizinkan, keuntungan dari aspek yang tidak 

ada dan kekurangan di dalam hukum perpajakan yang berlaku. Tindakan Tax 

avoidance bertujuan merancang usaha wajib pajak sedemikian rupa, akibatnya 

beban pajak barangkali menjadi kecil melalui pemanfaatan celah-celah 

menggunakan regulasi perpajakan yang ada untuk mengoptimalkan laba setelah 

pajak (Putra & Zahroh, 2023). Lantaran pajak adalah aspek pengurang laba dalam 

hal ini. 

Maka dari itu, Tax avoidance bukan suatu pelanggaran hukum akan 

regulasi pajak ataupun secara moral dianggap tidak benar jika Wajib Pajak berupaya 

menurunkan, mengurangi, meminimalkan, meringankan atau menghindari beban 

pajak, walaupun hal tersebut diperbolehkan dalam undang-undang perpajakan 

(Sholikhah & Nurdin, 2022). Komite fiskal OECD dalam (Suandy, 2016) 

menyatakan ada tiga karakteristik yang terkait dengan penghindaran pajak, di 

antaranya.: 

1) Terdapat unsur artifical arrangement, meskipun seakan-akan didapati 

sejumlah pengaturan, pada kenyataannya, tidak demikian. Ini terjadi 

karena absennya faktor perpajakan. 

2) Seringkali menggunakan kelemahan dalam peraturan hukum 

(loopheals) atau menggunakan ketentuan hukum untuk beragam 

maksud yang bertentangan dengan maksud sebenarnya dari undang – 

undang tersebut. 
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3) Adanya unsur kerahasiaan. Perusahaan biasanya menyewa konsultan 

untuk menangani pajak mereka, mengungkapkan strategi 

penghindaran pajak dengan ketentuan bahwa wajib pajak menjaga 

kerahasiaan dalam proses ini.  

Menurut (Kessler, 2004) dapat dikelompokkan menjadi dua jenis skema 

penghindaran pajak di berbagai negara, diantara-Nya : 

 Acceptable tax avoidance 

 Unacceptable tax avoidance 

Biasanya, tingkat kepatuhan dalam memenuhi tanggung jawab perpajakan 

dievaluasi dan dikontraskan dengan tingkat efisiensi pajak (tax saving), 

penghindaran pajak (tax avoidance), serta penggelapan pajak (tax evasion) 

(Kessler, 2004). 

Menurut (Arnold & McIntyre, 1995) Tiga strategi di bawah ini dapat 

digunakan untuk penghindaran pajak: 

1) Pengendalian diri, yang menunjukkan bahwa wajib pajak tidak 

melaksanakan apa pun yang dikenakan pajak. 

2) Merelokasi letak atau tempat tinggal bisnis dari lokasi dengan pajak 

tinggi ke daerah dengan pajak rendah. 

3) Teknik menghindari pajak dengan mengeksploitasi celah hukum 

secara sah atau ketidakjelasan regulasi pajak.  

Selanjutnya, Hoque dalam penelitian (Tunggal & Gabetua, 2020) menyatakan, 

metode yang digunakan perusahaan untuk menghindari pajak adalah: 
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a) Menggambarkan keuntungan atas kegiatan operasional sebagai keuntungan 

yang berasal dari modal, kemudian mengurangi net profit  dan beban pajak 

penghasilan. 

b) Mengklasifikasikan pengeluaran ekuitas menjadi biaya operasional, dan 

mengalokasikan biaya tersebut ke laba bersih, yang pada akhirnya 

mengurangi kewajiban pajak entitas.  

c) Mengalokasikan pengeluaran pribadi yang diklasifikasikan sebagai 

pengeluaran usaha, yang pada akhirnya memangkas laba bersih. 

d) Mengalokasikan penyusutan produksi melebihi nilai akhir peralatan, yang 

pada akhirnya mengurangi laba yang dikenakan pajak. 

e) Merekam penghapusan bahan baku yang kelebihan dalam sektor 

manufaktur, yang pada akhirnya memangkas laba yang dikenakan pajak. 

Dalam perusahaan dengan operasi lintas negara, salah satu metode untuk 

menghindari pajak adalah dengan memindahkan sebagian keuntungan ke cabang 

perusahaan di negara yang memiliki tarif pajak yang lebih kecil atau sering disebut 

tax haven country (Margaretha & Handayani, 2023).  

2.2.3 Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan menggambarkan metrik yang dimanfaatkan untuk 

mencerminkan ukuran perusahaan menggunakan keseluruhan aset atau total 

penjualan (Musyafa & Kholilah, 2023). Perusahaan dikategorikan ke dalam 

kategori besar, sedang, dan kecil berdasarkan ukurannya. Seiring banyaknya aset 

atau penjualan perusahaan secara keseluruhan, maka ukuran perusahaan tersebut 

semakin besar (Hery, 2017). 
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Meneladani Badan Standarisasi Nasional, ukuran perusahaan 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 

1.  Large firm didefinisikan sebagai perusahaan dengan aset lebih dari Rp 10 

M. termasuk tanah beserta bangunan. Penjualan tahunan lebih dari Rp 50 

M. 

2. Medium firm adalah perusahaan yang aset bersih berkisar Rp. 1-10 M 

termasuk tanah juga bangunan. Penjualannya melebihi Rp. 1 M tetapi 

kurang dari Rp. 50 M. 

3. Small firm didefinisikan sebagai perusahaan dengan kekayaan bersih 

maksimum Rp. 200 juta tanah serta bangunan tidak termasuk. Penjualan 

tahunan minimum Rp. 1 M. 

Di Indonesia, perusahaan diklasifikasikan seperti perusahaan besar atau kecil 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

Nomor KEP-11/PM/1997: 

a. Badan usaha kecil atau menengah merupakan entitas legal yang dilahirkan 

di Indonesia dengan total aset kurang dari Rp. 100 M. 

b. Perusahaan besar ialah entitas usaha yang mempunyai nilai aset melebihi 

Rp 100 M. 

Tolak ukur aset dapat digunakan dalam penelitian ukuran perusahaan 

(Hansel & Hastuti, 2022). Karena total aset perusahaan lebih stabil daripada 

pendapatan bersihnya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa penjualan lebih sering 

berubah daripada total aset setiap tahunnya. Bergantung pada besarnya perusahaan, 

semakin besar pula risiko yang akan diambil pertimbangan saat mengendalikan 
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beban pajak (Ramadina & Rochayatun, 2024). Perusahaan-perusahaan yang lebih 

besar dalam suatu grup memegang sumber daya yang lebih besar untuk 

melaksanakan manajemen pajak dibandingkan sama entitas-entitas yang relatif 

lebih kecil. Tenaga kerja ahli di bidang perpajakan sangat dibutuhkan supaya 

pengelolaan pajak di perusahaan dapat optimal sehingga dapat menurunkan beban 

pajak perusahaan (Porajow, 2022). 

 

2.2.4 Umur Perusahaan 

Adanya aktivitas menghindari pajak juga dapat dipengaruhi oleh umur 

perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016). Usia sebuah perusahaan menunjukkan 

lamanya perusahaan tersebut berdiri serta eksis di pasar saham Indonesia. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Triyanti et al., 2020) umur perusahaan yakni durasi 

atau lamanya perusahaan itu berdiri dan berkembang dalam ranah bisnis. Umur 

perusahaan bisa diukur dari periode waktu sejak perusahaan tersebut tercantum 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) (Wardani et al., 2019). Hal ini disebabkan 

Perusahaan yang sudah tercatat di BEI berencana untuk menerbitkan laporan 

keuangannya, agar pihak-pihak yang membutuhkan dapat segera menggunakan 

informasi yang ada di dalamnya.  

Penelitian dari (Dewinta & Setiawan, 2016) menyatakan bahwa seiring 

waktu, efisiensi perusahaan kemungkinan menurun. Perusahaan yang menua harus 

menurunkan biaya, termasuk juga biaya pajak, sebagai hasil dari pembelajaran dan 

pengalaman yang diperoleh perusahaan, ataupun cekaman perusahaan lain dalam 

industri yang serupa dan industri lainnya. Kian lama sebuah perusahaan beroperasi, 
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pengalamannya juga semakin banyak dan lebih cenderung untuk melakukan 

aktivitas Tax avoidance (Sterling & Christina, 2021). 

 

2.2.5 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

margin pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas juga 

bisa didefinisikan seperti kecakapan perusahaan menciptakan profit yang hendak 

menjadi landasan sewaktu pembagian dividen di perusahaan (Kasmir, 2018). 

Profitabilitas mencerminkan kecakapan badan usaha dalam menciptakan 

laba lewat pemanfaatan seluruh Capital yang dipunyai. Profitabilitas membentuk 

salah satu pendekatan pengukuran kesehatan dan performa bisnis, karenanya sangat 

penting instrumen analisis agar dapat mengevaluasinya. Kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba diukur dengan rasio profitabilitas yang didasarkan hasil 

pengembalian yang didapat melalui penjualan serta investasi (Fahmi, 2020). 

Kinerja manajemen yang baik menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk 

mencapai profitabilitas yang tinggi, dan sebaliknya (Handayani, 2018). 

2.2.5.1 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas untuk perusahaan mencakup 

manfaat bagi pihak-pihak di luar perusahaan, khususnya pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan atau hubungan dengan perusahaan : 

1. Sebagai pengukur atau alat hitung dari laba yang dihasilkan suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
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2. Sebagai alat memperhitungkan akan situasi laba perusahaan 

dibandingkan dengan tahun lalu. 

3. Sebagai alat membandingkan perkembangan laba secara bertahap. 

4. Sebagai pengukur besaran laba sebelum pajak dari modal sendiri. 

5. Sebagai tolak ukur yang mencerminkan bagaimana perusahaan mampu 

memaksimalkan potensi seluruh asetnya, baik modal sendiri maupun 

pinjaman, dalam mencapai tujuan keuangannya. 

Dengan mempertimbangkan keuntungan dari profitabilitas: 

1. Memahami dengan tepat jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh 

perusahaan untuk periode tertentu. 

2. Mengukur kinerja perusahaan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

3. Memahami perkembangan laba. 

4. Menghitung laba bersih setelah pajak dari ekuitas. 

Memahami kinerja keseluruhan modal perusahaan, termasuk modal pinjaman dan 

ekuitas. 

2.2.5.2 Pengukuran Profitabilitas 

Cara untuk mengevaluasi kinerja perusahaan adalah dengan menilai 

seberapa menguntungkannya perusahaan terkait (Fahmi, 2020). Profitabilitas 

menunjukkan kesanggupan suatu entitas untuk menciptakan margin pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal tertentu semasa kurun waktu tertentu. Profitabilitas 

dapat dinilai dengan banyak rasio, seperti return on asset (ROA). ROA 
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mengevaluasi efektivitas suatu entitas menggunakan sumber dayanya (Salsabilla & 

Nurdin, 2023).  

Penggunaan ROA dikarenakan dapat mengalokasikan pandangan secara 

lengkap mengenai segala kemampuan perusahaan, serta ROA juga bisa 

menjelaskan daya laba (profitabilitas) (Kasmir, 2018). Salah satu kriteria untuk 

mengukur kondisi  perusahaan adalah profitabilitasnya, untuk itu ROA diperlukan 

sebagai instrumen analisis yang dapat menganalisisnya. Instrumen analisis yang 

dimaksud merupakan rasio keuangan. Rasio profitabilitas adalah ukuran efektivitas 

manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari investasi dan penjualan (Kasmir, 

2018). Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikansi terhadap praktik Tax 

avoidance. Tingginya rasio profitabilitas menggambarkan baiknya kapasitas 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan yang besar (Ramadina & Rochayatun, 

2024). 

2.2.6 Sales growth 

Sales growth (Pertumbuhan penjualan) merupakan indikator yang dapat 

mencerminkan kapasitas perusahaan guna menjaga stabilitas ekonominya ketika 

terjadi pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya (Kasmir, 2018). Dengan 

tingginya sales growth, perusahaan akan menghasilkan lebih banyak keuntungan 

serta kinerja perusahaan meningkat karena keuntungan (profitabilitas) perusahaan 

meningkat seiring dengan labanya, yang dapat meningkatkan penjumlahan setiap 

tahun. 

Pertumbuhan Penjualan juga dapat merujuk pada peningkatan penjualan 

dari masa ke masa atau dari waktu ke waktu. Hal ini bisa dinilai melalui kalkulasi 
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penjualan tahun ini dikurangi penjualan tahun lalu, dibagi dengan penjualan tahun 

lalu (Setiawan & Suryono, 2015). 

Seraya melihat penjualan tahun sebelumnya, menopang perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya secara efektif. Pengujian sales growth  dapat 

menunjukkan tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Tentu, petugas 

pajak akan memperhatikan peningkatan penjualan karena mereka percaya bahwa 

besaran pajak terutang yang harus disetorkan oleh perusahaan akan meninggi 

seiring dengan pertumbuhan penjualan (I. Aulia & Mahpudin, 2020). Menurut 

(Wijaya & Wibowo, 2022) semakin besar pertumbuhan penjualan, semakin besar 

profit perusahaan. Selain itu, semakin tinggi pajak yang dikenakan, lebih besar 

peluang perusahaan melakukan operasi penghindaran pajak. 

2.2.7 Leverage 

2.2.7.1 Pengertian 

Dalam operasinya, perusahaan dapat menggunakan leverage dengan 

menggunakan dana dan aktiva yang menghasilkan beban tetap. Penggunaan sumber 

daya yang menghasilkan beban tetap dikenal sebagai “operating leverage”, dan 

penggunaan dana yang menghasilkan beban tetap dikenal sebagai “finansial 

leverage” (Yuni Anisa & Nila Firdausi, 2017). 

Leverage adalah rasio yang menunjukkan seberapa banyak utang 

membiayai aset perusahaan (Murdiansyah, 2021). Leverage dapat menggambarkan 

proporsi besarnya eksploitasi utang untuk pembiayaan investasinya. Jika 

perusahaan tidak memiliki leverage, mereka akan memerlukan modal sendiri 

(Ngadiman & Puspitasari, 2017). 
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Leverage kerap juga didefinisikan sebagai perbandingan yang menilai 

daya utang perusahaan dalam membiayai aktiva jangka panjang dan jangka pendek. 

Dari interpretasi di atas, leverage merupakan eksploitasi dana dari pihak eksternal 

dalam bentuk utang untuk mendanai investasi dan aset perusahaan. Dengan 

meminjam utang ini memungkinkan bagi perusahaan sewaktu meminimalkan 

beban pajak yang mesti dibayarnya, terutama utang jangka panjang 

2.2.7.2 Pengukuran 

2.2.7.2.1 Debt to Total Asets Rasio (DAR) 

DAR menunjukkan komparasi utang jangka panjang beserta utang lancar 

perusahaan atas keseluruhan aset yang diketahui. Jumlah utang yang dapat 

ditanggung oleh aset ditampilkan dalam rasio ini. DAR mengatur struktur 

pendanaan perusahaan dengan menentukan persentase dana yang berasal dari 

utang, yang mencakup utang jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan 

dengan DAR yang rendah memiliki manajemen keuangan yang lebih baik. Rumus 

ini dapat digunakan untuk menghitung rasio ini (Kasmir, 2018). : 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2.2.7.2.2 Debt to Total Equity Ratio (DER) 

DER adalah rasio antara utang total akan ekuitas total. Rasio yang lebih 

tinggi menunjukkan utang yang harus dibayar lebih kecil dibandingkan dengan 

modal sendiri. Kondisi keuangan perusahaan semakin sehat seiring dengan 

berkurangnya porsi utang terhadap modal. Rumus ini dapat digunakan untuk 

menghitung rasio ini : 
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𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

(Kasmir, 2018) 

2.2.7.2.3 Times Interest Earned Rasio 

Merupakan rasio yang menunjukkan seberapa mampu Anda membayar 

bunga pada tanggal tertentu. Rumusnya sebagai berikut: 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

(Kasmir, 2018) 

Leverage merupakan rasio utang perusahaan untuk pembiayaan. Salah satu 

metode untuk menghitung leverage adalah dengan menggunakan rasio hutang ke 

ekuitas (DER), yang dapat menunjukkan bagaimana struktur modal perusahaan 

disusun (Nugrahitha & Suprasto, 2018). Karena ada peraturan perpajakan yang 

berkaitan dengan kebijakan struktur pendanaan perusahaan, keputusan tentang 

pendanaan perusahaan dapat menggambarkan penghindaran pajak terkait dengan 

tarif pajak efektif. Keputusan yang dimaksud adalah bahwa perusahaan lebih baik 

menggunakan pendanaan eksternal karena utang akan menghasilkan beban bunga 

yang dapat mengurangi laba kena pajak. Jika utang semakin banyak, jumlah beban 

bunga yang harus dibayar oleh perusahaan akan meningkat, dan sebagian dari 

beban bunga tersebut akan mengurangi laba sebelum pajak. Akibatnya, beban pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan akan berkurang (Dewinta & Setiawan, 

2016). 
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2.3 Perpajakan Integrasi Islam 

Pajak disebut Adh-Dharibah atau Al-Maks dalam bahasa Arab, yang 

berarti "pungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak" (Majalah 

Pengusaha Muslim Edisi, 2011). Pajak, meneladani Imam Al-Ghazali & Imam Al-

Juwaini, merupakan segala yang dibebankan oleh penguasa (pemerintah muslim) 

bagi masyarakat yang kaya dengan memungut segala yang dianggap perlu 

(kepentingan negara dan rakyat secara umum) dari mereka tatkala tidak ada uang 

di Baitul mal (Zallum, 2009).  

Seseorang yang masuk dalam kategori tertentu dalam undang-undang 

Islam mungkin diwajibkan untuk membayar zakat, seperti yang dilakukan oleh 

pajak. Zakat berarti mengeluarkan sebagian kekayaan mereka untuk diberikan 

kepada mustahik zakat. Tujuan zakat adalah untuk mendapatkan manfaat, 

membersihkan jiwa, dan menyuburkannya dengan kebajikan. Zakat tidak melulu 

bermanfaat untuk mereka yang memerlukan, tetapi juga bagi mereka yang kaya. 

(Qardhawi, 2000). 

Dalam Al-Quran kata "pajak" didapati satu kali, yaitu dalam surah At-

Taubah [9]: 29. 

ُ ورَسَوُلهُُ  َّ َِّ ولاََ بِٱليْـوَمِْ ٱلْءاَخِرِ ولاََ يحُرَمِّوُنَ ماَ حرََّمَ ٱ تِلوُا۟ ٱلَّذِينَ لاَ يـؤُْمِنوُنَ بِٱ ۥ ولاََ يدَِينوُنَ قَٰ

غِروُنَ دِينَ ٱلحْقَِّ مِنَ ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟   ٰ يـعُطْوُا۟ ٱلجِْزيْةََ عنَ يدٍَ وهَُمْ صَٰ بَ حَتىَّ ٱلْكِتَٰ  

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 

(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 

diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang 

benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
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sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 

tunduk." 

Dalam hal "jalinan antara zakat dan perpajakan, ghonimah, atau harta 

rampasan perang, dapat menjadi sumber pendapatan pemerintah, Fai (properti yang 

diambil penguasa dari negara non-Muslim tidak ada konflik), kharaj (pajak tanah), 

ushur (bea cukai), dan zakat"(Qardawi, 2006). Namun, kali ini tidak mungkin bagi 

suatu negara untuk mendapatkan pendapatan seperti ghonimah dan fai. Akibatnya, 

pemerintah sekarang dapat menetapkan kategori pajak ini. Baru yang dipergunakan 

untuk pembiayaan negara (Fatarib & Rizmaharani, 2019). 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan sejenis grafik yang menggambarkan 

jalan analitis dari sebuah proyek penelitian (Sugiyono, 2016). Studi ini hendak 

mengevaluasi bagaimana ukuran, umur, profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan 

memengaruhi upaya menghindari pajak di perusahaan sektor konsumen non-siklus 

yang terdaftar dalam BEI selama periode 2019–2022., yang diilustrasikan sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis menggambarkan tanggapan temporer akan rumusan masalah 

yang diteliti, di mana rumusan masalah diberikan dengan format kalimat pertanyaan 

(Rahmani, 2016). Padahal tanggapan yang ada saat ini masih bergantung pada 

hipotesis yang ada, bukan atas fakta empiris yang dikumpulkan lewat 

penghimpunan data. Hipotesis pun bisa dipandang menjadi tanggapan empiris 

terhadap rumusan yang belum empiris (Sugiyono, 2016). Beralaskan kajian teori 

beserta kerangka pemikiran yang sudah disebutkan, maka hipotesis yang 

dikemukakan ialah sebagai berikut: 

2.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax avoidance 

Ukuran perusahaan merupakan metrik yang diaplikasikan untuk 

menentukan besar kecilnya sebuah perusahaan bersumber pada total aktiva atau 
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total penjualan laba bersih (Mahdiana & Amin, 2020). Lebih banyak aset atau 

pendapatan perusahaan, lebih besar perusahaan tersebut. Perusahaan dikategorikan 

dalam kelompok besar, sedang dan  kecil berdasarkan ukurannya seperti yang 

dinyatakan oleh Badan Standarisasi Nasional. Semakin besar perusahaan, semakin 

rumit transaksi yang terjadi dan memungkinkan  sebuah perusahaan akan memakai 

celah yang tersedia demi menunaikan langkah penghindaran pajak dari setiap 

transaksi (Jasmine et al., 2017). 

Studi tentang ukuran perusahaan dalam hal menghindari pajak 

sebelumnya pernah diteliti melalui (I. Aulia & Mahpudin, 2020) hasil dari 

penelitiannya mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan berdampak 

positif terhadap tax avoidance. Ini bermaksud bahwa semakin banyak aset 

keseluruhan, semakin besar entitas, dan setiap kenaikan ukuran perusahaan akan 

menumbuhkan penghindaran pajak (Dewinta & Setiawan, 2016). Berdasarkan hal 

tersebut, maka untuk hipotesis yang akan diajukan yaitu: 

H01 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap Tax 

avoidance  

 

2.5.2 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Tax avoidance 

Menurut (Triyanti et al., 2020) Seberapa lama perusahaan berdiri dan 

bertahan di BEI dikenal sebagai umur perusahaan. Umur suatu perusahaan 

membuktikan seberapa lama suatu perusahaan sanggup bertahan serta bersaing 

dalam lingkungan bisnis. Semakin lama suatu perusahaan berjalan, selaras dengan 

banyaknya pengalaman dan lebih cenderung untuk mempraktikkan tax avoidance 
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(Sterling & Christina, 2021). Karna dengan berjalannya waktu, perusahaan bakal 

menjadi tak efisien (Loderer & Waelchli, 2010). 

Dengan demikian sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilaksanakan  

(Triyanti et al., 2020) mengutarakan umur perusahaan memengaruhi tax avoidance, 

yang berarti perusahaan yang menua harus menurunkan biaya, termasuk pajak, 

sebagai hasil dari pembelajaran dan pengalaman dengan pengaruh entitas lain 

dalam industri yang sama sekalipun berbeda (Dewinta & Setiawan, 2016). 

Perusahaan yang mempunyai waktu operasional yang relatif lebih lama pun bakal 

menjadikan perusahaan bertambah ahli dalam memanipulasi pengelolaan pajaknya. 

Maka untuk hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

H02 : Umur Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap Tax avoidance 

 

2.5.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax avoidance 

Menurut (Fahmi, 2020) profitabilitas adalah suatu cara untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan. Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang paling sering dibahas saat melakukan analisis laporan keuangan 

karena dapat menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan menghasilkan 

keuntungan (Dewinta & Setiawan, 2016). Keuntungan perusahaan meningkat 

seiring dengan nilai ROA. Perusahaan akan menggunakan praktik 

penghindaran pajak karena laba yang tinggi dapat meningkatkan beban pajak yang 

harus mereka bayar (Wijayani, 2016). 

Maka ini konsisten dengan pengkajian yang dijalankan (Mahdiana & 

Amin, 2020), (Pitaloka & Merkusiawati, 2019) yang mengutarakan profitabilitas 
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mempengaruhi tax avoidance. Perusahaan yang dapat mengelola asetnya secara 

efektif akan terlihat melakukan pelanggaran pajak dengan memperoleh insentif dan 

kelonggaran-kelonggaran pajak lainnya. Seperti yang disampaikan oleh Darmawan 

dalam (Dewinta & Setiawan, 2016). Berdasarkan hal tersebut sebuah hipotesis 

berikut akan diajukan: 

H03 : Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap Tax avoidance. 

 

2.5.4 Pengaruh Sales growth Terhadap Tax avoidance 

Sales growth memperlihatkan seberapa besar peningkatan volume 

penjualan yang dihasilkan (Wijaya & Wibowo, 2022). Penjualan yang stabil akan 

meningkatkan perolehan pinjaman yang lebih besar, alhasil beban pajak yang 

ditanggung juga lebih tinggi dibanding perusahaan lain yang penjualannya tidak 

stabil (Sterling & Christina, 2021). Melalui pengaplikasian sales growth dalam 

mengukur kapabilitas perusahaan dalam mendapatkan laba, dapat terlihat akan 

perbedaan tahun ini dengan tahun sebelumnya. Petugas pajak akan memperhatikan 

peningkatan penjualan karena mereka percaya bahwa jumlah pajak terutang yang 

harus dibayarkan oleh bisnis akan meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penjualannya (Aprianto & Dwimulyani, 2019). 

Menurut (Dewinta & Setiawan, 2016) Jumlah penjualan meningkat secara 

signifikan memengaruhi upaya menghindari pajak, ketika penjualan terus 

meningkat, perusahaan kemungkinan menghasilkan keuntungan yang besar maka 

kian membesar pula jumlah pajak yang perlu dibayar perusahaan. Akibatnya, 

perusahaan akan cenderung melangsungkan tindakan tax avoidance (Widiyantoro 
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& Sitorus, 2019). Berlandaskan uraian tersebut, peneliti akan mengajukan hipotesis 

berikut ini: 

H04 : Sales growth berpengaruh signifikan positif terhadap Tax avoidance. 

 

2.5.5 Pengaruh secara tidak langsung pada variabel ukuran perusahaan 

terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai variabel moderasi 

Satu komponen dari yang menentukan ukuran perusahaan adalah leverage. 

Leverage adalah cara perusahaan menggunakan aset beserta sumber dana melaui 

biaya tetap yang digunakan demi meningkatkan keuntungan potensial bagi 

pemegang saham. Salah satu cara untuk menghitung seberapa banyak utang 

dibandingkan dengan aktiva perusahaan adalah dengan menghitung rasio leverage.. 

Dalam perpajakan perusahaan, ukuran entitas bisnis (berdasarkan total aset 

atau pendapatan) memengaruhi kompleksitas transaksi dan peluang penghindaran 

pajak (Mahdiana & Amin, 2020). Di samping itu, leverage, tingkat utang dalam 

operasional, juga berperan dalam mendorong penghindaran pajak guna 

menghindari beban keuangan yang besar (I. Aulia & Mahpudin, 2020). Ini 

menunjukkan perusahaan yang kian membesar, semakin kompleks strategi 

penghindaran pajaknya, dengan pengaruh yang bisa dimoderasi oleh tingkat 

leverage. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari (Suryani & Mariani, 

2019). Penghindaran pajak perusahaan yang menggunakan utang akan bervariasi 

seiring dengan ukurannya, karena pemakaian utang sebenarnya akan berimplikasi 

pada laba yang kian rendah karena beban bunga, sehingga pajak yang perlu 

dibayarkan semakin sedikit. Maka untuk hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
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H05     : Leverage memoderasi pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap 

tax avoidance. 

2.5.6 Pengaruh secara tidak langsung pada variabel umur perusahaan 

terhadap tax avoidance dengan leverage sebagai variabel moderasi 

Menurut (Dewinta & Setiawan, 2016), praktik penghindaran pajak sangat 

dipengaruhi oleh lamanya operasinya. Ketika umur perusahaan semakin panjang, 

pengalaman yang terakumulasi dengan sumber daya yang ada memungkinkan 

manajemen pajak yang lebih matang. Ini cenderung mendorong perusahaan 

mengambil langkah penghindaran pajak untuk mengurangi kewajiban pajak. 

Pengalaman dan keahlian sumber daya manusia meningkat dengan waktu operasi 

perusahaan.  Dengan pengalaman dan keahlian tersebut, perusahaan biasanya 

melakukan perencanaan pajak untuk mengurangi pembayaran pajak, bahkan 

melalui pembiayaan dengan hutang yang mempertimbangkan biaya bunga yang 

mengurangi laba (Suryani & Mariani, 2019).  

Di sisi lain, leverage, atau penggunaan utang sebagai sumber pendanaan, 

juga dapat mempengaruhi keputusan perusahaan terkait pajak. Penggunaan utang 

bisa menjadi strategi dalam manajemen pajak, karena biaya bunga dari utang dapat 

dianggap sebagai pengurang laba yang bisa mempengaruhi kewajiban pajak yang 

perlu dibayar perusahaan (Barli, 2018). Oleh sebab itu, dalam konteks ini, leverage 

dapat bertindak sebagai faktor yang memoderasi hubungan antara umur perusahaan 

dan praktik tax avoidance, mengubah sejauh mana pengaruh umur perusahaan 

memengaruhi tingkat penghindaran pajak yang dilangsungkan oleh perusahaan 
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(Suryani & Mariani, 2019). Mengacu pada interpretasi diatas, hipotesis yang akan 

diajukan sebagai berikut: 

H06     : Leverage memoderasi pengaruh variabel umur perusahaan terhadap 

tax avoidance. 

2.5.7 Pengaruh secara tidak langsung Profitabilitas terhadap tax avoidance 

dengan leverage sebagai variabel moderasi 

Profitabilitas perusahaan mempunyai impresi besar terhadap keputusan 

perpajakan (Mahdiana & Amin, 2020). Secara umum, perusahaan yang 

menghasilkan keuntungan besar akan membayar pajak dengan lebih besar. Hal ini 

mendorong mereka untuk mengupayakan meminimalkan jumlah pajak yang perlu 

dibayar. Namun, peran leverage sebagai variabel moderasi merupakan elemen yang 

krusial dalam hubungan ini. Leverage, yang menggambarkan proporsi utang dalam 

struktur keuangan perusahaan, memiliki potensi untuk memoderasi hubungan 

antara profitabilitas dan praktik tax avoidance (Sujannah, 2021). 

Penggunaan utang sebagai sumber pendanaan dapat memengaruhi strategi 

perusahaan dalam manajemen pajak. Perusahaan dengan taraf leverage tinggi 

mungkin mempunyai strategi pajak yang berbeda (Dewi & Noviari, 2017). 

Leverage memberikan keleluasaan bagi perusahaan dalam merencanakan pajak, 

karena biaya bunga dari utang dapat dianggap sebagai pengurang laba yang dapat 

mempengaruhi besaran kewajiban pajak. Oleh karena itu, leverage tidak hanya 

memengaruhi struktur keuangan, tetapi juga berpotensi memodifikasi pengaruh 

profitabilitas terhadap tingkat tax avoidance yang diimplementasikan dalam 

perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016). 
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Dengan leverage sebagai variabel moderasi, peranannya adalah mengatur 

sejauh mana profitabilitas perusahaan memengaruhi praktik tax avoidance. Ini 

mengisyaratkan bahwa tidak hanya profitabilitas yang menjadi faktor penentu 

dalam keputusan perpajakan, tetapi juga bagaimana leverage dapat mempengaruhi 

keterlibatan perusahaan dalam praktik penghindaran pajak sebagai respons 

terhadap tingkat profitabilitas yang dimiliki (Suryani & Mariani, 2019). 

Bersumber pada uraian tersebut, berikut hipotesis yang akan diajukan 

peneliti: 

H07     : Leverage memoderasi pengaruh variabel profitabilitas terhadap tax 

avoidance. 

2.5.8 Pengaruh secara tidak langsung sales growth terhadap tax avoidance 

dengan leverage sebagai variabel moderasi 

Pertumbuhan penjualan dalam sebuah perusahaan sering kali didorong 

oleh penggunaan leverage, yang memungkinkan akses terhadap modal tambahan 

untuk investasi (Soerzawa et al., 2018). Penggunaan utang ini tidak hanya 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk memanfaatkan strategi penghindaran pajak yang kompleks. 

Ketika penjualan meningkat, perusahaan mungkin menghadapi kewajiban pajak 

yang lebih tinggi (Febryanti & Sulistyowati, 2023). Sebagai respons, mereka 

cenderung mencari strategi untuk mengurangi beban pajak tersebut.  Bunga yang 

dibayarkan pada utang dapat berfungsi sebagai 'tax shield', mengurangi beban pajak 

perusahaan (Yuliandi et al., 2016). Namun, pertumbuhan yang cepat juga dapat 

menciptakan lebih banyak kompleksitas dalam struktur perusahaan, membuka jalan 
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bagi praktik penghindaran pajak yang lebih canggih seperti pengalihan harga 

transfer atau entitas luar negeri. 

Dalam hal ini leverage, yang mencerminkan proporsi utang dalam struktur 

keuangan (Dewinta & Setiawan, 2016). Penggunaan utang sebagai sumber 

pendanaan bisa memengaruhi keputusan perusahaan dalam manajemen pajak. 

Leverage memberikan fleksibilitas dalam perencanaan pajak karena biaya bunga 

dari utang dapat memengaruhi laba dan kewajiban pajak (Puspita & Febrianti, 

2023). Dengan adanya leverage mengatur sejauh mana pertumbuhan penjualan 

memengaruhi praktik tax avoidance. Ini menunjukkan bahwa selain pertumbuhan 

penjualan, leverage juga memainkan peran dalam menentukan seberapa jauh 

perusahaan terlibat dalam praktik penghindaran pajak sebagai respons terhadap 

pertumbuhan penjualan yang mereka alami. Berlandaskan uraian di atas, peneliti 

akan membuat hipotesis berikut : 

H08     : Leverage memoderasi pengaruh variabel sales growth terhadap tax 

avoidance. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pengkajian ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif, yaitu datanya 

disajikan dengan berbentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik 

(Siyoto, 2015). Setiap fenomena sosial disusun ke dalam berbagai komponen 

masalah, variabel, dan indikator agar dapat diukur. Penelitian kuantitatif juga 

dikenal sebagai metodologi penelitian positivisme yang diterapkan dalam 

penelitian dengan sampel ataupun populasi tertentu. Umumnya, sampel diambil 

secara acak dalam metode ini, data terkumpul dengan bantuan instrumen penelitian, 

data kemudian dianalisis secara kuantitatif/statistik, tujuannya adalah untuk 

menguji hipotesis yang sudah dirumuskan (Sugiyono, 2016). 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yakni di mana penelitian akan dilakukan (Pitaloka & 

Merkusiwati, 2019). Perusahaan yang laporan keuangannya telah termuat di Bursa 

Efek Indonesia dalam sektor consumer non-cyclicals akan menjadi subjek 

penelitian berawal tahun 2019 sampai 2022 diteliti karena memiliki ketahanan 

ekonomi dan potensial untuk masa depan cukup menjanjikan karena tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi yang kurang baik (Febryanti & Sulistyowati, 

2023). 
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3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi Penelitian  

Bagi (Siyoto, 2015) area generalisasi yang melibatkan subjek ataupun 

objek dengan jumlah serta karakteristik tertentu dikenal sebagai populasi. Dan 

menurut (Syafina, 2019) populasi dapat berupa sekumpulan unit analisis yang 

dipilih oleh peneliti untuk menyelidiki dan membuat kesimpulan. Mencakup 

perusahaan yang berada dalam sektor consumer non – cyclicals di Bursa Efek 

Indonesia dari 2019 hingga 2022 merupakan populasi penelitian ini.  

3.3.2 Sampel 

Jumlah populasi dan karakteristiknya dipengaruhi oleh sampelnya, atau 

sebagian kecil dari populasi yang dipilih dengan metode tertentu untuk 

menunjukkan populasinya (Sugiyono, 2016). Penelitian ini menerapkan purposive 

sampling method untuk pengambilan sampelnya, dengan mempertimbangkan aspek 

khusus untuk memastikan bahwa sampel layak (Rahmani, 2016).  

Peneliti memilih sampel berdasarkan kriteria berikut:  

a. Selama periode penelitian 2019–2022, perusahaan go public di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam sektor consumer non – cyclicals  

b. Laporan keuangan perusahaan dari tahun 2019 hingga 2022, dengan tanggal 

tutup buku 31 Desember, dipublikasikan dan dikirimkan ke BEI berlanjutan. 

c. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals  yang tidak mengalami kerugian 

dari tahun 2019-2022. 

Berlandaskan persyaratan yang telah ditentukan, ada 32 perusahaan sampel 

yang dipilih dari total 123 sampel penelitian. Sebagai hasilnya, penelitian ini 
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menggunakan sampel 32 perusahaan selama periode penelitian empat tahun. 

Alhasil, terdapat 128 data penelitian yang dimanfaatkan. 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data dapat didefinisikan sebagai informasi yang diwujudkan dengan 

bentuk angka, simbol, kode, dan lain-lain (Siyoto, 2015). Laporan tahunan 

perusahaan adalah data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dalam 

sektor consumer non – cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan data time series, yang menggambarkan informasi telah diatur 

secara berurutan berdasarkan waktu terkait pada suatu variabel spesifik (Sugiyono, 

2016). Informasi ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan di sektor 

consumer non – cyclicals yang tercantum di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-

2022, dan informasi tambahan yang diperlukan bagi penelitian ini.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengumpulkan informasi, Ini dilakukan dengan mencari dan mengunduh 

laporan keuangan tahunan dari perusahaan sektor consumer non-cyclicals untuk 

masa 2019-2022 melalui www.idx.ic.id, laman resmi Bursa Efek Indonesia. Data 

diperoleh dengan mencatat informasi yang diperlukan akan variabel yang diteliti 

dari laporan keuangan. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

3.6.1 Variabel Dependen  

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen disebut variabel 

dependen (Syafina, 2019). Tax avoidance adalah variabel terikat di penelitian ini. 

Cara perusahaan hendak menekan beban pajak yang dibayarkannya secara legal 

merupakan pengertian dari Tax avoidance (Barli, 2018)  

3.6.2 Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas, adalah faktor-faktor yang 

berdampak pada variabel dependen. Umur perusahaan (X1), ukuran perusahaan 

(X2), profitabilitas (X3), dan sales growth (X4) merupakan variabel independen 

yang diterapkan dalam penelitian ini. 

3.6.3  Variabel Moderasi 

Menurut (Sugiyono, 2016) variabel yang mempengaruhi korelasi antara 

variabel independen dan dependen disebut variabel moderasi. Selain itu, disebut 

pula sebagai variabel independen kedua. Leverage ialah variabel moderasi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini melibatkan penggunaan empat variabel bebas (X) serta satu 

variabel terikat (Y) serta variabel moderasi (Z).  Definisi operasional dari variabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel yang ada di bawah ini : 
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel  

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Variabel 

Independen  

Ukuran 

Perusahaan  

Rasio ini menunjukkan 

ukuran perusahaan 

diklasifikasikan atas 

besar kecilnya usaha, 

serta sanggup 

mencerminkan aktivitas 

operasional beserta 

pendapatan yang 

didapat.(Mahdiana & 

Amin, 2020). 

𝐿𝑜𝑔 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Sumber : (Hartono, 

2017). 

 

 

Rasio 

 Umur 

Perusahaan  

Rasio ini 

merepresentasikan 

eksistensi perusahaan, 

yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

untuk bersaing di dunia 

komersial dan menjaga 

kelangsungan 

usaha.(Dewinta & 

Setiawan, 2016). 

𝐴𝑔𝑒

= 𝑆𝑒𝑗𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑓𝑡𝑎𝑟 𝑑𝑖 𝐵𝐸𝐼 

Sumber : (Sterling & 

Christina, 2021). 

Rasio 

 Profitabilitas 

(X3) 

Profitabilitas ditentukan 

dalam penelitian ini 

melalui Return On Asset 

(ROA). Yakni alat 

statistik yang 

menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset 

𝑅𝑂𝐴 =

 
   

 
 X 100%

Sumber : 

(Subramanyam & 

Wild, 2017). 

Rasio 
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terhadap perolehan laba 

bersih.(Puspitasari et al., 

2022). 

 Sales growth 

(X4) 

Rasio ini 

menggambarkan 

perubahan tahunan dalam 

penjualan di laporan 

keuangan, yang dapat 

menunjukkan prospek 

masa depan dan 

profitabilitas 

perusahaan.(Aprianto & 

Dwimulyani, 2019). 

𝑆𝐺 = 
 

 

*  Penj1 = Penjualan 

periode ini. 

* Penj0 = Penjualan 

periode sebelumnya. 

Sumber : (Kasmir, 

2018). 

Rasio 

2 Variabel 

Dependen 

Tax 

avoidance 

(Y) 

Strategi legal untuk 

meminimalkan 

kewajiban pajak melalui 

perencanaan pajak yang 

terstruktur.(Mahdiana & 

Amin, 2020). 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
  

Sumber : 

(Subramanyam & 

Wild, 2017). 

Rasio 

3 Variabel 

Moderasi 

Leverage (Z) 

Leverage ialah skala 

yang mengekspos 

seberapa besar utang 

yang digunakan 

perusahaan untuk 

mendanai asetnya. 

(Fahmi, 2020) 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦/𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Sumber : 

(Kasmir, 2018). 

Rasio 

 

3.7 Analisis Data 

Metode analisis regresi data panel akan diterapkan dalam penelitian ini, 

hal ini disebabkan oleh jumlah perusahaan yang diteliti cukup banyak dan  
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menggunakan rentang waktu beberapa tahun. Hal ini konsisten dengan sifat data 

panel, yang mencakup sejumlah objek dan interval waktu (Siyoto, 2015). 

Untuk mendukung temuan dan keakuratan penelitian, program Eviews 

akan digunakan dalam analisis data penelitian yang terkumpul. Adapun beberapa 

pendekatan analisis data diterapkan, seperti : 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pada dasarnya, Analisis statistik deskriptif merupakan metode statistik 

yang dipakai untuk meringkas dan mendeskripsikan karakteristik informasi yang 

sudah dikumpulkan, dan bukan demi menarik kesimpulan yang lebih luas ataupun 

membuat generalisasi yang lebih luas (Rahmani, 2016).  

Sebuah metode analisis statistik deskriptif diterapkan untuk 

mengumpulkan data variabel yang tidak terstruktur, sehingga lebih mudah untuk 

mengevaluasi informasi tentang keadaan variabel-variabel ini (Radjab & Jam’an, 

2017). Melalui statistik deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik data penelitian, mencakup jumlah data, standar deviasi, nilai rata-rata, 

nilai maksimum, nilai minimum, dan variabel bebas (ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan penjualan), variabel terikat (tax 

avoidance), dan variabel moderasi (leverage).  Hal ini dimaksudkan untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis data. 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Sementara itu, hanya uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas yang 

diperlukan sebagai uji asumsi klasik untuk model regresi data panel. Berserta 

beberapa alasan berikut: 

a. Uji linearitas pada model regresi data panel secara praktis tidak diperlukan 

karena model tersebut dianggap linear. 

b. Uji normalitas tidak termasuk dalam kriteria BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), dan beberapa sudut pandang tidak mempercayainya sebagai 

syarat yang harus dipenuhi.. 

c. Pendekatan cross-sectional dan panel data tidak relevan untuk analisis 

autokorelasi karena autokorelasi hanya terjadi dalam data deret waktu.. 

d. Ketika ada beberapa variabel independen dalam model regresi linier, 

multikolinearitas harus diuji. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

multikolinearitas tidak mungkin terjadi hanya dengan satu variabel 

independen. 

e. Kondisi data yang menunjukkan heteroskedastisitas biasanya terlihat dalam 

data cross section, meskipun data panel lebih mirip dengan data cross 

section daripada dengan data time series (Sugiyono, 2016). 

 

3.7.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah sebuah kondisi di mana terjadi interelasi 

antara variabel independen. Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi 

adakah korelasi antara variabel independen dalam model regresi atau tidak 
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(Mahdiana & Amin, 2020). Model regresi yang ideal semestinya tidak mempunyai 

hubungan antar variabel, atau multikolinear. Berikut ini adalah kriteria untuk 

menguji multikolinearitas berlandaskan nilai toleransi: 

1) Jika nilai toleransi > 0,10, lalu dapat diasumsikan data yang diuji tidak 

terdapat multikolinearitas. 

2) Jika nilai toleransi < 0,10, sehingga dapat diasumsikan data yang diuji 

terdapat multikolinearitas. 

Kriteria untuk menguji multikolinearitas berdasarkan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor), antara lain: 

1) Pada saat nilai VIF kurang dari atau sama dengan 10,00, dapat disimpulkan 

bahwa terjadi multikolinearitas pada data yang diteliti. 

2) Pada saat nilai VIF lebih dari 10,00, maka dapat diartikan data yang sedang 

diteliti tidak mengandung multikolinearitas (Ghozali, 2016). 

 

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan buat mengetahui apakah kesalahan 

pengganggu memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 

berikutnya dalam sebuah model regresi linier (I. Aulia & Mahpudin, 2020). Maksud 

dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui apakah model regresi bebas akan 

heteroskedasitas yaitu terjadinya fluktuasi varians dari residual satu observasi ke 

observasi berikutnya. Andaikata nilai probabilitas chi-square lebih besar dari nilai 

alpa 0,05, model dianggap memenuhi syarat (Mahdiana & Amin, 2020).  
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3.7.5 Analisis Regresi Data Panel 

Kombinasi antara time series dan cross section dikenal sebagai data panel. 

Time series terdiri dari serangkaian pengamatan terhadap satu atau beberapa 

variabel yang diukur secara berkala selama periode waktu tertentu (Sugiyono, 

2016). Sementara itu, cross section ialah kumpulan data yang menggambarkan 

karakteristik beberapa unit pengamatan pada satu titik masa tertentu (Rahmani, 

2016). Time series dalam penelitian ini meliputi empat tahun, yaitu berawal pada 

tahun 2019-2022. Dengan demikian, sebagai sampel untuk penelitian ini, 32 

perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

menyediakan data cross section untuk penelitian ini. 

Penelitian ini menerapkan uji regresi data panel guna mempelajari 

keterkaitan antara variabel independen seperti ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, dan sales growth terhadap variabel dependen yaitu tax 

avoidance perusahaan consumer non – cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) terdapat beberapa keuntungan dari 

penggunaan regresi data panel, di antaranya: 

1) Data panel mampu secara jelas dalam mempertimbangkan keragaman 

individu dengan memperkenankan penggunaan variabel yang spesifik per 

individu. 

2) Data panel dapat digunakan guna mengubah heterogenitas karena bisa 

diterapkan untuk menguji juga membuat bentuk perilaku yang lebih 

kompleks. 
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3) Pengamatan dalam jumlah besar menghasilkan data yang lebih 

komprehensif serta beragam. Selain itu, keterkaitan antar variabel data 

diminimalkan. Hasil estimasi lebih efisien dengan tambahan derajat 

kebebasan (degrees of freedom). 

4) Data panel dapat digunakan demi mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

akan model perilaku yang lebih rumit. 

5) Data panel mampu mengurangi bias yang dapat muncul dari penggunaan 

data agregat dan individual. 

Rumus yang disajikan di bawah ini memberikan gambaran sistematis 

mengenai bentuk regresi data panel yang diterapkan dalam penelitian ini: 

𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏 𝑿𝟏𝒕𝒊 +  𝜷𝟐 𝑿𝟐𝒕𝒊 + 𝜷𝟑 𝑿𝟑𝒕𝒊 +  𝜷𝟒 𝑿𝟒𝒕𝒊 +  𝜺  

Keterangan: 

Y  : Tax avoidance 

α   : Konstanta 

β   : Koefisien regresi 

X1 : Ukuran Perusahaan 

X2  : Umur Perusahaan  

X3  : Profitabilitas  

X4 : Sales growth  

ε    : Eror term  

t   : time  

i   : Perusahaan 

 

a.  Estimasi Model Regresi Data Panel 

Terdapat tiga metode yang bisa diterapkan dalam mengestimasi bentuk 

regresi dengan menggunakan data panel, antara lain: 

1) Common Effect Model  

Karena hanya mengombinasikan data time series & cross-section, estimasi 

common effect merupakan metode yang amat sederhana untuk model data panel.(R. 
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F. Putri & Barli, 2023). Model ini mengimplikasikan bahwa perilaku data 

perusahaan tetap konstan dari waktu ke waktu karena tidak memperhitungkan 

dimensi waktu atau individu, data panel dapat diproyeksi dengan menggunakan 

pendekatan Ordinary Least Squares (OLS)/metode kuadrat terkecil. Model 

persamaan yang digunakan dalam metode ini adalah: 

𝒀𝒊𝒕  =  𝜶 +  𝑿𝒊𝒕𝜷𝒊𝒕 +  𝜺𝒊𝒕 

Keterangan: 

Y  : Variabel Dependen 

α   : Konstanta 

β   : Koefisien regresi 

X   : Variabel Independen 

ε    : Eror term  

t   : Time 

i   : Perusahaan  

 

2) Fixed Effect Model  

Pendekatan yang mengusulkan jika varians antar-individu bisa ditangani 

dengan memvariasikan intersepsi (R. F. Putri & Barli, 2023). Pendekatan fixed 

effect untuk estimasi data panel menerapkan teknik variabel dummy untuk 

memperhitungkan perubahan intersepsi setiap perusahaan, sementara 

kemiringannya (slope) tetap konstan di semua perusahaan. Least squares dummy 

variable (LSDV) merupakan nama lain dari model ini : 

𝒀𝒊𝒕 =  𝜶 +   𝒊𝒂𝟏 + 𝑿𝒊𝒕𝜷𝒊𝒕 +  𝜺𝒊𝒕 

3) Random Effect Model 

Korelasi antara variabel gangguan dari periode ke periode dan antar 

individu digunakan untuk mengestimasi data panel dalam pendekatan ini (Ghozali, 
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2016). 1). Random Effect Model menyesuaikan perbedaan intersep dengan eror 

term dari tiap perusahaan. Kelebihan model ini adalah mengatasi heterokedastisitas 

(R. F. Putri & Barli, 2023). Selain itu, dikenal pula sebagai “Error Component 

Model” (ECM) dan teknik “Generalized Least Square” (GLS) : 

𝒀 𝒊𝒕 = 𝑿𝒊𝒕𝜷𝒊𝒕 +  𝑽 𝒊𝒕 

Yang mana, 𝑽𝒊𝒕  = 𝒄𝒊 + 𝒅𝒕 + 𝒆𝒊𝒕  

𝒄𝒊 = Konstanta yang dipengaruhi 

oleh i 

𝒅𝒕= Konstanta yang dipengaruhi 

oleh t 

 

 

b. Penentuan Model Regresi Data Panel  

Beberapa tes dapat dilangsungkan guna memilih model terbaik untuk 

mengolah data panel, yakni: 

1) Chow Test  

Uji chow diterapkan dalam menilai apakah bentuk fixed effect atau 

common effect yang terbaik untuk mengestimasi data panel (Basuki & Prawoto, 

2016). Seumpama nilai F tabel > F hitung, maka h0 ditolak, yang menandakan fixed 

effect model sesuai buat regresi data panel.  

2) Hausman Test 

Hausman Test digunakan dalam Penentuan antara fixed effect atau random 

effect yang terbaik untuk mengestimasi data panel (Ghozali, 2016). Jika nilai kritis 
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Chi-Square < nilai statistik Hausman, maka model fixed effect merupakan model 

yang paling cocok bagi regresi data panel.  

3) Langrange Multiplier Test 

Langrange multiplier test digunakan untuk menilai apakah modelnya acak 

(random effect) atau umum (common effect). Apabila nilai estimasi LM melebihi 

nilai kritis Chi-Square, maka model random effect cocok bagi regresi data panel. 

 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi R2 Metrik ini digunakan untuk menilai seberapa 

efektif model menjelaskan variabel dependen. Pengujian ini menentukan seberapa 

efektif model dengan nilai R2, yang berkisar antara 0 dan 1. Apabila nilai R2 lebih 

dekat dengan 1, maka lebih banyak data yang diberikan oleh variabel independen 

untuk memperkirakan variabel dependen (Ghozali, 2016). Rumus koefisien 

determinasi sebagai contoh: 

𝑲𝑫 =  𝑹𝟐𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

b. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t-statistik ialah metode yang berguna dalam menghitung sejauh mana 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara individual. Pengujian 

ini menerapkan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Dalam proses pengambilan 

keputusan, standar berikut digunakan  (Basuki & Prawoto, 2016) : 
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1) Ada kemungkinan bahwa variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai 

t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. 

2) Ada kemungkinan bahwa variabel independen tidak berdampak secara 

signifikan secara parsial pada variabel dependen jika nilai t-tabel lebih 

kecil dan nilai signifikansi > 0,05. 

 

3.8 Uji Moderated Regretion Analysis (MRA) 

Salah satu cara melihat variabel moderasi adalah analisis moderasi. Semua 

asumsi analisis regresi berlaku saat menggunakan analisis regresi moderasi, dengan 

kata lain semua prasyarat yang diterapkan dalam analisis regresi moderasi serupa 

dengan prasyarat yang digunakan dalam analisis regresi secara umum.  

Analisis regresi moderasi digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

ketergantungan antara variabel independen dan dependen akankah diperkuat atau 

diperlemah oleh variabel moderasi (Sugiyono, 2016). Moderated Regretion 

Analysis (MRA) digunakan untuk menentukan apakah pengungkapan ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, sales growth dan tax avoidance 

berkorelasi melalui leverage. Penelitian yang dilakukan oleh (Basuki & Prawoto, 

2016) didapati bentuk persamaan regresi untuk analisis regresi moderasi adalah 

sebagai berikut:  

𝒀𝒊𝒕 =  𝜶 +  𝑩𝟏𝑿𝟏 + 𝑩𝟐𝑿𝟐 + 𝑩𝟑𝑿𝟑 + 𝑩𝟒𝑿𝟒 + 𝑩𝟓𝑿𝟏 . 𝑴 + 𝑩𝟔𝑿𝟐. 𝑴

+ 𝑩𝟕𝑿𝟑. 𝑴 + 𝑪 
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Keterangan : 

Y = Tax avoidance 

X1 = Ukuran Perusahaan 

X2 = Umur Perusahaan 

X3 = Profitabilitas 

X4 = Sales growth 

M = Leverage 

a  = Konstanta 

b = Koefiensi regresi 

c  = Residu 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perusahaan sektor consumer non cyclical yang tercantum dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk tahun 2019-2022 dipertimbangkan dalam penelitian ini. Ada 

32 perusahaan consumer non-cyclical di identifikasi menggunakan purposive 

sampling. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh Ukuran 

perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, serta Sales growth terhadap Tax 

avoidance menggunakan Leverage sebagai pemoderasi. Penentuan sampel 

berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan harus dilakukan sebagai langkah 

pertama. 

 Salah satu kriteria yang ditentukan adalah perusahaan tidak mengalami 

kerugian selama periode pengamatan. Persyaratan ini ditentukan karena untuk 

mengetahui salah satunya yakni profitabilitas suatu perusahaan harus dalam 

keadaan untung. Tabel 4.1 berikut menyajikan proses pengambilan sampel 

penelitian : 

  



78 

Tabel 4.1 Proses Seleksi Sampel penelitian 

NO KRITERIA JUMLAH 

1. 
Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang tercantum 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2022. 
77 

2. 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 

mempublikasikan laporan keuangan untuk tahun 2019 – 

2022. 

77 

3. 
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals  yang tak 

mendapati defisit semasa periode penelitian. 
32 

Sumber : Informasi yang diolah penulis, 2024 

 Sebanyak 32 perusahaan dari sektor consumer non-cyclicals yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022 memenuhi kriteria 

berdasarkan kriteria sampel penelitian yang telah diuraikan di atas.  

4.1.2  Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan proses menganalisis data dengan 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud menarik kesimpulan 

atau generalisasi yang luas (Sugiyono, 2016). Proses tersebut menghasilkan 

informasi yang terdiri dari nilai total, mean (rata-rata), maksimum, dan minimum 

serta standar deviasi dari variabel terkait. 
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Tabel 4.2 Statistik deskriptif 

 
X1 X2 X3 X4 Y Z 

Min 5,232079964 0,000000000 0,001658392 0,000000172 1,176746203 0,312912301 

Max 5,729431237 2,086359831 8029,629445205 0,254041909 38,803715117 1,075421832 

Mean 5,444859333 1,265137377 66,619318229 0,034484808 18,682873564 0,645783357 

Std. Deviation 0,130938824 0,369351214 710,147802058 0,052863207 7,373513669 0,175820439 

 
 Menurut informasi yang disajikan dalam tabel 4.2, dikumpulkan data 

tentang variabel penelitian, yaitu : 

1. Ukuran perusahaan berdasarkan total asetnya memiliki nilai tertinggi 

sebesar 5,729431237 atas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) tahun 

2022, nilai terendah sebanyak 5,232079964 merupakan nilai atas 

perusahaan PT Sekar Laut Tbk (SKLT) tahun 2020, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 5,444859333, dan nilai standar deviasi sebanyak 0,130938824, 

dengan total keseluruhan data penelitian sebanyak 32 data.  

2. Umur Perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 2,086359831 yang 

merupakan PT Akasha Wira Internasional Tbk (ADES) tahun 2022, nilai 

minimum sebesar 0,000000000 yakni pada PT Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk (GOOD) tahun 2019, nilai rata-rata (mean) sebesar 1,265137377, 

beserta nilai standar deviasi sebesar 0,369351214 

3. Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA Perusahaan PT Indofood CBP 

(ICBP) yang memiliki nilai maksimum sebesar 8029,6294, pada tahun 

2022, meskipun nilai minimum sebesar 0,001658392 merupakan hasil 

proksi ROA yang terdapat di Perusahaan PT Siantara Top Tbk (STTP) akan 
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tahun 2021 beserta nilai rata-rata sebanyak 66,619318229 dengan standar 

deviasi sebesar 710,147802058. 

4. Pada variabel Sales growth memiliki nilai maksimum sebesar 0,254041909 

yakni pada Perusahaan PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) pada tahun 2020, 

sedangkan nilai minimum sebesar 0,000000172 merupakan nilai dari 

perusahaan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) pada tahun 2020, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0.0345 serta nilai standar deviasi sebesar 

0.0529. 

5. Pada variabel Tax avoidance memiliki nilai maksimum sebesar 

38,803715117 merupakan nilai perusahaan PT Midi Utama Indonesia Tbk 

(MIDI) tahun 2022. nilai minimum sebesar 1,176746203, yakni perusahaan 

PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) pada tahun 2019. nilai rata-rata 

(mean) sebesar 18,682873564. Serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 

7,373513669. 

6. Nilai tertinggi dari variabel leverage yang diproksikan dengan DER adalah 

1,075421832 untuk PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk 

(SMAR) pada tahun 2021, nilai minimum sebesar 0,312912301 untuk PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) pada tahun 2022, dan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,645783357 dengan standar deviasi sebesar 0,175820439. 
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4.1.3 Penentuan Model 

4.1.3.1 Uji Chow 

Uji Chow diterapkan guna menentukan apakah bentuk fixed effect atau 

common effect lebih sesuai untuk proyeksi data panel. Seumpama nilai F-hitung 

melebihi nilai F-kritis, hipotesis nol ditolak, mengindikasikan bahwa fixed effect 

lebih cocok untuk regresi data panel. Berikut merupakan hasil pengujiannya: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Chow 

Effect test Statistic d.f Prob. 

Cross-section f 6.356884 (39,92) 0.0000 

Cross-section chi-square 146.541760 31 0.0000 

 

H0: Model CEM lebih baik 

dibandingkan FEM 

H1: Model FEM lebih baik 

dibandingkan CEM 

Probabilitas chi-square cross-section jauh lebih kecil daripada nilai 

signifikansi, yaitu 0,0000 < 0,05, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 4.3 di atas. 

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Konsekuensinya, bentuk regresi sementara yang paling sesuai bagi studi 

ini yakni fixed effect model (FEM). 

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan dalam penentuan apakah model efek tetap 

(FEM)/efek acak (REM) lebih sesuai dalam memperkirakan data panel. Jika nilai 

statistik Hausman melebihi nilai Chi-Square, maka bentuk yang cocok bagi regresi 

data panel yaitu model efek tetap (FEM). 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq Statistic Chi-Sq d.f Prob. 

Cross-section Random 27.968349 4 0.0000 

    

 

Probabilitas chi-square cross-section random memperlihatkan nilai yang 

lebih kecil ketimbang tingkat signifikansi 0,0000 kurang dari 0,05, sesuai yang 

termuat dalam hasil uji Hausman pada tabel 4.4 di atas. Dengan demikian maka H0 

ditolak lalu H1 diterima, dan model fixed effect model (FEM) yang amat cocok 

untuk sebagai model regresi penelitian ini. 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Uji Jarque-Bera (J-B) diterapkan guna menguji normalitas terhadap 

residual di penelitian ini. Melalui ambang signifikansi yang diberikan a = 0,05. pada 

landasan pengambilan keputusan, nilai probabilitas akan statistik J-B dilihat 

melalui ketetapan berikut: 

1) Dugaan normalitas terpenuhi apabila probabilitas ≥ 0,05. 

2) Dugaan normalitas tidak terpenuhi apabila probabilitas < 0,05. 
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Gambar 4.1 

 
Sumber : Hasil Olah Software Eviews 12 

Bersumber pada gambar 4.1 di atas menghasilkan uji normalitas data 

melalui penggunaan statistik Jarque-Bera (J-B). Nilai probabilitas 0,870753 

membuktikan jika data ini terdistribusi normal.  

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Di penelitian ini, meneliti potensi multikolinearitas antar variabel 

independen. Multikolinearitas dapat menjadi masalah dalam analisis regresi karena 

dapat menyebabkan koefisien regresi yang tidak stabil dan tidak akurat. Guna 

mendeteksi akan multikolinearitas, penulis menggunakan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) (Ghozali, 2016) menyatakan bahwa nilai VIF yang lebih besar dari 10 

mengindikasikan adanya multikolinearitas. 

Tabel 4.5  

Variance Inflation Factor 

Variabel VIF  
X1  1.018743 
X2  1.074619 
X3  1.034366 
X4  1.027153 
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Buah pengujian multikolinearitas dalam Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

tiada tanda-tanda multikolinearitas di antara variabel independen.    

4.1.4.3 Uji Autokorelasi 

Asumsi penting dalam regresi linear adalah independensi residual, yang 

berarti tidak ada korelasi antar residual. Pelanggaran asumsi ini, yang dikenal 

sebagai autokorelasi, dapat menyebabkan hasil regresi yang tidak akurat dan tidak 

efisien. Uji Durbin-Watson (DW) adalah statistik yang dimanfaatkan dalam 

mendeteksi autokorelasi orde pertama dalam residual. Nilai statistik DW berkisar 

antara 0 dan 4.  

Tabel 4.6  

Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 

Log likelihood -435.9483 Hannan-Quinn criter. 6.935082 

F-statistic 0.437603  Durbin-Watson stat 1.072903 

    

 

Berlandaskan tabel 4.6, angka statistik Durbin-Watson (DW) yakni 

1.072903. Nilai ini berkedudukan di antara 1 dan 3, yaitu 1 < 1.072903 < 3. Secara 

umum, nilai DW yang lebih besar dari 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi, 

nilai antara 1.5 dan 2 menunjukkan hasil yang tidak konklusif, nilai di bawah 1.5 

menunjukkan kemungkinan autokorelasi positif, dan nilai di atas 3 menunjukkan 

kemungkinan autokorelasi negatif. Meskipun nilai DW dalam penelitian ini lebih 

kecil dari 1.5, namun karena nilainya tidak jauh dari 1, dapat disimpulkan bahwa 

autokorelasi yang terjadi tidak terlalu tinggi. 
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4.1.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

keberagaman varians dalam model regresi adalah Uji Breusch-Pagan. 

Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual tidak konstan, melainkan 

berubah-ubah tergantung pada nilai variabel independen. 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil dari uji heteroskedastisitas Breusch-Pagan. 

Interpretasi Hasil Uji: 

 Nilai Chi-square: Nilai chi-square yang tinggi (dengan tingkat signifikansi 

yang kecil) menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

 Prob. Chi-Square: Nilai probabilitas chi-square (Prob. Chi-Square) yang 

lebih kecil dari alpa (α) menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7  

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Breusch-Pagan 

F-statistic 0.486895     Prob. F(4,123) 0.7453 

Obs*R-squared 1.995158     Prob. Chi-
Square(4) 

0.7366 

Scaled explained SS 2.004706     Prob. Chi-
Square(4) 

0.7349 

    

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji Breusch-Pagan menampilkan nilai Prob. 

Chi-Square sejumlah 0.7366, yang lebih besar ketimbang tingkat signifikansi (α) 

yang umumnya digunakan, yaitu 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk 

menyimpulkan bahwa heteroskedastisitas terjadi dalam model regresi. Dengan kata 
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lain, varians residual dalam model regresi ini diasumsikan konstan. 

Kesimpulannya, asumsi homoskedastisitas terpenuhi berdasarkan hasil uji Breusch-

Pagan. 

4.1.5 Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Pendekatan penelitian ini menggunakan regresi data panel, yang 

menggabungkan data cross-section & time series untuk mengidentifikasi hubungan 

antar variabel secara lebih mendalam. Penelitian ini memanfaatkan data time series 

selama empat tahun, dari 2019 hingga 2022, untuk melakukan analisis. Penelitian 

ini memakai data cross-section dari 32 perusahaan sektor consumer non-cyclical 

yang tercantum dalam laman Bursa Efek Indonesia. 

Fixed Effect Model (FEM) adalah bentuk estimasi regresi yang diterapkan 

dalam uji regresi data panel di penelitian ini. Tabel 4.8 menampilkan hasil regresi 

Fixed Effect Model (FEM) sebagaimana tercantum di bawah ini: 

Tabel 4.8  

Nilai statistik dari Koefisien Determinasi, dan Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1? 21.67660 7.720509 2.807665 0.0061 

X2? 112.3021 37.89372 2.963606 0.0039 

X3? -0.000158 0.000713 -0.221805 0.8250 

X4? 14.46373 10.01715 1.443897 0.1522 

C -620.6982 202.2598 -3.068817 0.0028 

     

Root mse 4.114341     R-squared 0.686196 

Mean dependent var 18.68287     Adjusted R-squared 0.566815 
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     4.1.6 Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis, hendak dilakukan analisis koefisien determinasi, 

serta pengujian pengaruh parsial T (uji T). Nilai-nilai statistik dari koefisien 

determinasi, dan uji T tersedia dalam tabel 4.8 

a) Analisis Koefisien Determinasi  

Bersumber pada tabel 4.8, dapat dilihat dari tingkat koefisien determinasi 

(R-squared) dalam penelitian ini sebesar R^2=0.686196 atau 68,62% untuk nilai 

tersebut dapat diartikan Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Sales 

growth secara serentak atau simultan mempengaruhi Tax avoidance sebanyak 

68,62%. 

b) Uji signifikan pengaruh parsial (Uji T) 

Berdasarkan tabel 4.8, terdapat persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = -620.6982 + 21.67660 + 112.3021 – 0.000158 + 14.46373 + e 

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui : 

1) Dengan koefisien regresi yang signifikan sebesar 21.67660 serta tingkat 

probabilitas (prob) 0.0061 < 0.05, penelitian membuktikan jika ukuran 

perusahaan berpengaruh atas tax avoidance. 

2) Temuan menyiratkan bahwa Umur Perusahaan mempunyai pengaruh bagi 

Tax avoidance. Hal ini dibuktikan melalui angka koefisien regresi sebanyak 

112.3021 yang signifikan, serta tingkat probabilitas (prob) 0.0039 < 0.05). 
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3) Temuan menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, meskipun tidak signifikan. Seperti yang ditunjukkan 

oleh nilai probabilitas (prob) 0.8250, dan koefisien regresi sebesar -

0.000158. 

4) Hasil penelitian memperlihatkan Sales growth berpengaruh, namun tidak 

signifikan bagi Tax avoidance. Seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi sebesar 14.46373 dan nilai probabilitas (prob) sebesar 0.1522, yang 

merupakan nilai yang lebih besar dari 0.05. 

4.1.7 Pengujian Moderasi 

Selanjutnya dilaksanakan pengujian moderasi, yaitu mengukur apakah 

struktur model signifikan memoderasi korelasi antara ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas beserta pertumbuhan penjualan, atas penghindaran pajak. 

Tabel 4.9 disajikan perolehan atas pengujian moderasi. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Moderated Regretion (MRA) 

          Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          X1 12.55008 7.340976 1.709593 0.0900 
X2 -59.91675 24.25218 -2.470572 0.0149 
X3 0.020332 0.184207 0.110377 0.9123 
X4 -36.84149 48.35314 -0.761926 0.4476 
Z -492.3569 194.8336 -2.527064 0.0128 

X1Z -16.58383 11.52453 -1.439002 0.1528 
X2Z 92.46275 36.58165 2.527572 0.0128 
X3Z -0.028931 0.260082 -0.111238 0.9116 
X4Z 61.33263 69.96679 0.876596 0.3825 

C 334.7377 128.3906 2.607182 0.0103 
           

Bersumber pada tabel 4.9 didapati persamaan moderasi sebagai berikut : 
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Y = 334.7377 + 12.55008X1 - 59.91675X2 + 0.020332X3 - 36.84149X4 -

492.3569Z - 16.58383X1Z +92.46275X2Z - 0.028931X3Z + 61.33263X4Z + e  

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui :  

1. Temuan menunjukkan leverage tidak dapat memoderasi Ukuran Perusahaan 

Terhadap Tax avoidance. Dibuktikan oleh koefisien regresi yang tidak 

signifikan sebesar -16.58383 beserta taraf probabilitas (prob) sebanyak 

0.1528, > 0.05.  

2. Hasil penelitian menunjukkan jika leverage dapat memoderasi Umur 

Perusahaan atas Tax avoidance. dibuktikan dengan tingkat koefisien regresi 

sebanyak 92.46275 yang signifikan, dan tingkat probabilitas (prob) 0.0128 

lebih kecil dari 0.05.  

3. Temuan penelitian memperlihatkan leverage tidak sanggup memoderasi 

Profitabilitas terhadap Tax avoidance, meskipun tidak signifikan. 

Ditunjukkan melalui angka koefisien regresi sebesar -0.028931 beserta nilai 

probabilitas (prob) 0.9116 yang lebih besar dari 0.05.  

4. Hasil penelitian membuktikan Leverage mampu memoderasi Sales growth 

terhadap Tax avoidance, meskipun tidak berarti. Koefisien regresi 

(61.33263) dan nilai probabilitas (prob) 0,3825, keduanya lebih besar dari 

0.05, menunjukkan bahwa ini benar. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara ukuran perusahaan dengan tingkat penghindaran pajak (tax avoidance). Ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi sebesar 21.67660 yang signifikan, 

dengan tingkat probabilitas 0.0061 yang kurang dari 0.05. Ini berarti  H1 diterima, 

apabila perusahaan dengan skala yang lebih besar cenderung mempunyai tingkat 

penghindaran pajak yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 

kecil. Kondisi ini disebabkan oleh sumber daya yang lebih banyak yang dimiliki 

suatu perusahaan akan memungkinkan mereka untuk menjelajahi celah-celah 

hukum dan memanfaatkan strategi perpajakan yang kompleks untuk meminimalkan 

kewajiban pajak mereka. 

 Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya (I. Aulia & Mahpudin, 

2020);(Dewinta & Setiawan, 2016);(Swingly & Sukartha, 2015) menyatakan 

ukuran perusahaan mempengaruhi tax avoidance. Namun, temuan ini bertentangan 

dengan temuan dari (Mahdiana & Amin, 2020);(Noviyani & Muid, 2019);(Fatimah 

& Nurdin, 2024) yang menyatakan bahwa perusahaan besar ataupun kecil 

mengemban kewajiban yang sama di dalam perpajakan, yang berarti ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi akan tindakan tax avoidance.   

4.2.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax avoidance 

Bersumber pada temuan analisis regresi, diketahui umur perusahaan 

berpengaruh positif pada penghindaran pajak. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

koefisien determinasi yang signifikan, yaitu 112.3021, dan nilai probabilitas (p-
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value) lebih rendah dari 0.05 yakni 0.0039. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tua usia perusahaan, selaras dengan tingginya penghindaran pajaknya. Kondisi 

tersebut disebabkan perusahaan yang lebih matang umumnya mendapati 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam mengelola keuangan dan 

perpajakan, serta mereka lebih memahami celah hukum dan strategi yang dapat 

digunakan untuk memangkas kewajiban pajak mereka. 

Hasil penelitian ini berdampingan bersama (Mahdiana & Amin, 

2020);(Pitaloka & Merkusiawati, 2019);(Dewinta & Setiawan, 2016) mengatakan 

perusahaan yang mendapati penuaan harus  memangkas biaya termasuk juga biaya 

pajaknya, buah dari pembelajaran serta pengalaman mereka, sekaligus adanya 

pengaruh perusahaan lain dalam industri yang sama. Namun, hasil ini tidak 

sebanding dengan hasil dari (Sterling & Christina, 2021). yang menyatakan 

lamanya perusahaan  berdiri dan berkembang tidak dapat mempengaruhi 

perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance 

Profitabilitas berpengaruh negatif pada tax avoidance, dengan nilai 

koefisien sebesar -0.00158. menunjukkan adanya hubungan berbanding terbalik 

antara profitabilitas dan tax avoidance. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, 

semakin rendah tingkat tax avoidance-nya. Namun pengaruh ini tidak signifikan 

dengan nilai probability sebesar 0.8250 yang lebih besar dari batas signifikansi 

0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa H3 ditolak. Artinya perusahaan yang lebih 

profitabel memiliki reputasi yang lebih baik, sehingga mereka ingin menjaga citra 
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publik yang positif dengan menghindari praktik tax avoidance yang dianggap tidak 

etis (Afrilyani et al., 2024). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Gultom, 

2021);(I. Aulia & Mahpudin, 2020); (Wijaya & Wibowo, 2022) yang menyatakan 

ketika laba yang dihasilkan dalam jumlah besar, jumlah pajak yang dikeluarkan 

akan meningkat relatif terhadap tingkat sebelumnya sesuai dengan pertumbuhan 

laba perusahaan saat ini. Perusahaan yang memperoleh laba oleh hal ini dapat 

dianggap tidak melakukan penghindaran pajak karena perusahaan tersebut dapat 

menyesuaikan pembayaran dan penerimaan pajak mereka sendiri. Namun 

penelitian ini tidak searah dengan temuan dari (Putra & Zahroh, 2023);(Fatimah & 

Nurdin, 2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang lebih tinggi dikaitkan 

dengan frekuensi perilaku penghindaran pajak yang lebih tinggi. 

4.2.4 Pengaruh Sales growth terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat hubungan antara sales growth dan tax 

avoidance dimana sales growth berpengaruh positif pada tax avoidance dengan 

nilai koefisien 14.46373. Hal ini mengindikasikan semakin tingginya tingkat 

pertumbuhan penjualan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat penghindaran 

pajaknya. Namun hubungan ini tidak signifikan hal ini ditunjukkan melalui nilai 

prob sebesar 0.1522 lebih besar dari  0.05. Meskipun tidak memiliki dampak yang 

signifikan, perusahaan tetap dapat terpengaruh oleh pertumbuhan penjualan yang 

tinggi untuk melakukan penghindaran pajak. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan (Dewinta & 

Setiawan, 2016), yang mengutarakan pertumbuhan penjualan pada suatu 

perusahaan mengindikasikan bahwa ketika volume penjualan meningkat, maka 

jumlah laba juga akan meningkat, dengan begitu beban pajak penghasilannya juga 

meningkat, sebab hal itu perusahaan akan berusaha mengendalikan beban pajaknya. 

Namun demikian, temuan ini tidak searah dengan (Wijaya & Wibowo, 

2022);(Mahdiana & Amin, 2020);(Janatin & Pardi, 2022), yang menyatakan 

menyatakan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang kuat tidak 

mungkin terlibat dalam penghindaran pajak karena, dengan keuntungan yang besar, 

mereka mampu membayar pajak. Artinya, Ketika pertumbuhan penjualan 

meningkat, kemungkinan aktivitas penghindaran pajak oleh bisnis berkurang. Hal 

ini dikarenakan bisnis dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang relatif tinggi 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk memaksimalkan keuntungan dan sumber 

daya untuk membayar pajak. 

4.2.5 Pengaruh Leverage memoderasi variabel Ukuran Perusahaan pada 

Tax avoidance 

Menurut hasil analisis, leverage tidak memiliki efek moderasi yang 

signifikan pada hubungan antara ukuran perusahaan dan tax avoidance. Hal tersebut 

dijelaskan dengan nilai prob = 0.1528 > 0.05. Artinya besarnya utang perusahaan 

tidak mengubah efek ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, baik itu 

memperkuat, memperlemah ataupun tidak berpengaruh sama sekali. Dengan 

demikian H5 ditolak bahwa leverage tidak dapat memoderasi ukuran perusahaan 

atas tax avoidance. Karena leverage tidak sepenuhnya memiliki peranan yang 
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berhubungan dengan keadaan pajak perusahaan yang sebenarnya, sebagai 

mekanisme kebijakan utang yang menimbulkan beban utang bunga bagi 

perusahaan, maka leverage harus mampu meminimalkan beban pajak pada 

perusahaan. 

Temuan ini selaras dengan temuan sebelumnya, (Ariska et al., 2020) 

dengan kata lain skala perusahaan yang jauh lebih besar dengan memberdayakan 

utang untuk pendanaan perusahaan tidak memiliki pengaruh pada penghindaran 

pajak. Namun, hal ini bertentangan dengan temuan penelitian (Suryani & Mariani, 

2019) yang mengutarakan semakin besar ukuran perusahaan maka penggunaan 

utang sebagai sarana pendanaan perusahaan akan semakin merugikan hal tersebut 

membuat labanya semakin rendah yang disebabkan oleh beban bunga yang muncul 

seiring dengan penggunaan utang, dan hal tersebut  akan berdampak pada pajak 

yang ditanggung akan semakin rendah pula. 

4.2.6 Pengaruh Leverage memoderasi variabel Umur Perusahaan pada Tax 

avoidance  

Temuan ini menunjukkan bahwa leverage memoderasi hubungan antara 

penghindaran pajak dan umur perusahaan. Hal ini menyatakan sebenarnya 

pengaruh umur perusahaan terhadap tax aovidance dipengaruhi oleh tingkat 

leverage perusahaan. Perusahaan yang lebih matang umumnya mempunyai tingkat 

penghindaran pajak yang lebih tinggi, karena pengetahuan dan pengalaman mereka 

dalam mengelola keuangan dan perpajakan sehingga lebih terampil dalam 

meminimalkan beban pajaknya. Dengan rasio leverage yang lebih tinggi cenderung 

terdapat rasio penghindaran pajak lebih tinggi. Hal ini karena perusahaan dengan 
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rasio leverage yang lebih tinggi memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam 

mengelola keuangan mereka dan mengurangi beban pajak mereka. 

Temuan penelitian ini didukung oleh (Suryani & Mariani, 2019);(Loderer 

& Waelchli, 2010) yang menyatakan Ketika sebuah bisnis beroperasi dalam jangka 

waktu yang lebih lama, lebih banyak pengetahuan yang didapat dan sumber daya 

manusianya menjadi semakin ahli. Oleh karena kedua faktor tersebut perusahaan 

cenderung  melakukan perencanaan pajak guna mengurangi pembayaran pajak. Di 

antara semua itu, menggunakan utang sebagai sarana utama dari sumber pendanaan 

akan menjadi yang paling merugikan karena akan menghasilkan biaya bunga yang 

setara dengan penurunan laba. Pembayaran pajak perusahaan menurun seiring 

dengan penurunan laba. Banyaknya pengalaman yang dimiliki suatu perusahaan 

dan semakin baik bakatnya dalam merancang dan mengelola pajak, semakin besar 

kemungkinan perusahaan tersebut melakukan praktik tax avoidance (Maharani & 

Titisari, 2016) dan (Dewinta & Setiawan, 2016). Dengan demikian, berdasarkan 

hasil pengujian moderating yang kedua tersebut, leverage dapat memoderasi 

pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance. 

4.2.7 Pengaruh Leverage memoderasi variabel Profitabilitas pada Tax 

avoidance  

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa leverage tidak signifikan 

memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap tax avoidance. Nilai prob, atau 

p-value, sebesar 0,9116, lebih besar dari nilai signifikansi alpa, yaitu 0.05, yang 

menjelaskan hal tersebut. Dengan demikian, telah ditunjukkan bahwa pengaruh  
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profitabilitas terhadap tax avoidance tidak dipengaruhi oleh leverage, yang 

menghasilkan hipotesis ke-7 ditolak.  

 Penelitian (Handayani, 2018) menunjukkan bahwa penghindaran 

pajak merupakan aktivitas yang berisiko, sehingga manajer tidak akan dapat 

meminimalkan risiko yang terkait dengan investasi mereka. Biaya yang signifikan 

terkait dengan penghindaran pajak juga dapat terjadi, seperti biaya konsultan pajak, 

menghabiskan waktu untuk menyelesaikan perselisihan pemeriksaan pajak, 

kerusakan reputasi, dan denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. Serupa 

dengan leverage, perusahaan dapat menggunakan utang untuk investasi jangka 

panjang dan bukan hanya untuk menghasilkan laba. Dalam hal ini, utang tidak akan 

muncul sebagai pengeluaran bunga untuk periode tertentu dalam laporan keuangan 

dan tidak memenuhi syarat untuk pengurangan pajak yang perlu dibayar 

perusahaan. Hal ini juga layak untuk memenuhi persyaratan operasional dan 

investasi perusahaan. Namun, utang disertai dengan bunga, yang merupakan tingkat 

pengembalian yang ditetapkan. Karena bunga utang memiliki insentif pajak yang 

lebih tinggi, laba kena pajak akan semakin kecil jika semakin banyak utang.   

4.2.8 Pengaruh Leverage memoderasi variabel Sales growth pada Tax 

avoidance  

Dari analisis data mengindikasikan bahwa leverage tidak signifikan 

sebagai pemoderasi hubungan antara penghindaran pajak dan pertumbuhan 

penjualan. Nilai p-prob, atau nilai p, sebesar 0,9116, lebih tinggi dari nilai 

signifikansi alpa, yaitu 0.05. Hasil tersebut menunjukkan hipotesis ke-8 ditolak, 

sekalipun dengan rendahnya sales growth dan utang perusahaan. 
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Hasil penelitian konsisten dengan (Mahdiana & Amin, 2020), tax 

avoidance tidak terpengaruh akan sales growth, Akan tetapi dalam penelitian 

(Permata et al., 2018) menegaskan apabila sales growth meningkat dalam sebuah 

perusahaan cenderung membuat perusahaan menjadi lebih besar. Semakin besar 

perusahaan, semakin banyak aset yang dimilikinya. Jika perusahaan menggunakan 

leverage atau memanfaatkan utang untuk mendanai pertumbuhan atau ekspansi, 

total aset yang dimiliki bisa menjadi lebih besar daripada yang seharusnya. Namun, 

jika leverage tidak digunakan dengan bijak atau jika beban bunga dari utang yang 

digunakan terlalu tinggi, hal ini dapat mengakibatkan beban keuangan yang berat 

bagi perusahaan. Sebagai hasilnya, perusahaan mungkin akan kesulitan dalam 

melakukan penghematan pajak melalui perencanaan pajak perusahaan karena harus 

mengalokasikan lebih banyak sumber daya ke pembayaran bunga utang, daripada 

untuk strategi penghematan pajak. Oleh karena itu, penggunaan leverage yang tidak 

bijaksana dapat menjadi faktor yang mempersulit perusahaan dalam melakukan tax 

saving melalui tax planing. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bersumber pada temuan penelitian mengenai perusahaan sektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2022, dapat disimpulkan 

bahwa umur dan ukuran perusahaan mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

tingkat tax avoidance. Perusahaan dengan skala yang lebih besar dan telah 

beroperasi dalam tempo yang lebih panjang, cenderung memiliki tingkatan 

penghindaran pajak yang lebih besar, menunjukkan adanya pengetahuan dan 

ketrampilan untuk melakukan aktivitas tax avoidance. Namun, faktor lain seperti 

profitabilitas dan sales growth tidak memiliki dampak yang nyata terhadap praktik 

penghindaran pajak. Leverage, meskipun tidak secara signifikan memoderasi 

hubungan antara penghindaran pajak dan ukuran perusahaan, Namun, hal ini masih 

memiliki kegunaan sebagai moderator dalam hubungan antara umur perusahaan 

dan penghindaran pajak. Leverage juga tidak dapat memoderasi secara signifikan 

antara profitabilitas atau sales growth dengan tax avoidance. Meskipun demikian, 

penggunaan leverage yang bijak dapat memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan dan mengurangi beban pajak, tetapi perlu diwaspadai agar 

tidak mengakibatkan kesulitan dalam penghematan pajak akibat beban bunga yang 

terlalu tinggi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan pertimbangan di atas, penulis dapat menyoroti beberapa hal berikut 

ini:  

1. Untuk menghindari risiko sanksi pajak, perusahaan diharapkan melakukan 

uji coba menyeluruh dan hati-hati untuk memastikan apakah perencanaan 

pajak telah sesuai dengan hukum yang berlaku. 

2. Kurangnya transparansi yang ditegakkan oleh pemerintah sebagai sarana 

untuk menegakkan hukuman untuk mencegah penghindaran pajak dan 

meningkatkan kekayaan nasional. 

3. Untuk riset berikutnya, diharapkan dapat menaikkan jumlah variabel 

independen seperti manajerial, kepemilikan institusional, audit kualitas, 

serta karakteristik perusahaan lainnya yang lebih detail dan menambah 

jumlah perwakilan perusahaan, memperpanjang jangka waktu pengamatan, 

dan melakukan studi kasus dari sektor lain agar studi ini lebih komprehensif.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Hasil Perhitungan Data 

No. Kode Tahun 
Umur 

Perusahaan 
(x2) 

Ukuran 
Perusahaan 

(x1) 

Profitabilitas 
(x3) 

Sales 
growth 

(x4) 
Y 

1 AALI 2019 1,34 5,56 1,23 0,01 2,51 
2 AALI 2020 1,36 5,56 0,10 0,01 6,61 
3 AALI 2021 1,38 5,57 0,02 0,09 11,86 
4 AALI 2022 1,40 5,57 0,03 0,01 14,54 
5 ADES 2019 2,08 5,24 0,01 0,00 17,56 
6 ADES 2020 2,08 5,25 0,00 0,01 27,31 
7 ADES 2021 2,08 5,28 0,00 0,15 21,97 
8 ADES 2022 2,09 5,30 0,00 0,14 21,85 
9 AMRT 2019 1,00 5,55 0,04 0,01 27,90 

10 AMRT 2020 1,04 5,56 0,06 0,00 27,68 
11 AMRT 2021 1,08 5,56 0,02 0,01 30,64 
12 AMRT 2022 1,11 5,57 0,01 0,02 29,27 
13 BISI 2019 1,08 5,36 0,01 0,00 17,12 
14 BISI 2020 1,11 5,36 0,01 0,04 16,71 
15 BISI 2021 1,15 5,36 0,01 0,01 24,53 
16 BISI 2022 1,18 5,37 0,00 0,04 28,10 
17 CAMP 2019 0,30 5,26 0,02 0,00 19,10 
18 CAMP 2020 0,48 5,26 0,06 0,00 19,79 
19 CAMP 2021 0,60 5,27 0,01 0,00 23,41 
20 CAMP 2022 0,70 5,26 0,01 0,01 22,21 
21 CEKA 2019 1,36 5,29 0,00 0,02 16,75 
22 CEKA 2020 1,38 5,30 0,01 0,03 20,81 
23 CEKA 2021 1,40 5,31 0,01 0,23 23,01 
24 CEKA 2022 1,41 5,31 0,01 0,02 20,56 
25 CLEO 2019 0,30 5,28 0,01 0,09 17,17 
26 CLEO 2020 0,48 5,28 0,01 0,01 22,13 
27 CLEO 2021 0,60 5,28 0,01 0,02 21,79 
28 CLEO 2022 0,70 5,31 0,01 0,05 21,83 
29 CPIN 2019 1,45 5,57 0,10 0,05 22,74 
30 CPIN 2020 1,46 5,57 0,93 0,00 26,75 
31 CPIN 2021 1,48 5,59 0,19 0,05 20,86 
32 CPIN 2022 1,49 5,60 0,54 0,01 33,98 
33 DLTA 2019 1,54 5,29 0,01 0,01 19,00 
34 DLTA 2020 1,56 5,28 0,01 0,12 15,95 
35 DLTA 2021 1,57 5,28 0,01 0,06 20,75 
36 DLTA 2022 1,58 5,28 0,02 0,02 21,04 
37 DSNG 2019 0,78 5,48 0,00 0,04 7,55 
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38 DSNG 2020 0,85 5,50 0,01 0,03 10,25 
39 DSNG 2021 0,90 5,50 0,00 0,00 18,23 
40 DSNG 2022 0,95 5,51 0,00 0,12 15,91 
41 EPMT 2019 1,40 5,46 0,43 0,01 13,20 
42 EPMT 2020 1,41 5,46 0,09 0,00 20,33 
43 EPMT 2021 1,43 5,47 0,03 0,02 20,79 
44 EPMT 2022 1,45 5,47 0,02 0,01 18,65 
45 GGRM 2019 1,46 5,66 0,02 0,02 16,13 
46 GGRM 2020 1,48 5,66 0,02 0,00 22,99 
47 GGRM 2021 1,49 5,67 0,01 0,01 18,78 
48 GGRM 2022 1,51 5,67 0,02 0,00 17,70 
49 GOOD 2019 0,00 5,41 0,01 0,00 16,08 
50 GOOD 2020 0,30 5,43 0,01 0,01 12,84 
51 GOOD 2021 0,48 5,44 0,03 0,02 20,42 
52 GOOD 2022 0,60 5,44 0,10 0,04 19,54 
53 HMSP 2019 1,46 5,48 0,01 0,03 8,58 
54 HMSP 2020 1,48 5,49 0,07 0,00 6,91 
55 HMSP 2021 1,49 5,49 0,02 0,00 14,93 
56 HMSP 2022 1,51 5,51 0,02 0,00 10,04 
57 ICBP 2019 0,95 5,59 0,01 0,01 6,66 
58 ICBP 2020 1,00 5,68 0,06 0,01 8,53 
59 ICBP 2021 1,04 5,69 0,70 0,05 23,83 
60 ICBP 2022 1,08 5,69 8029,63 0,02 17,42 
61 INDF 2019 1,40 5,67 0,01 0,00 9,45 
62 INDF 2020 1,41 5,72 0,02 0,00 11,44 
63 INDF 2021 1,43 5,73 0,02 0,05 19,77 
64 INDF 2022 1,45 5,73 0,04 0,01 15,53 
65 JPFA 2019 1,48 5,56 0,03 0,02 12,68 
66 JPFA 2020 1,49 5,56 0,03 0,00 13,49 
67 JPFA 2021 1,51 5,57 0,03 0,05 17,76 
68 JPFA 2022 1,52 5,58 0,04 0,01 17,77 
69 LSIP 2019 1,36 5,47 0,02 0,01 12,41 
70 LSIP 2020 1,38 5,48 0,05 0,00 27,21 
71 LSIP 2021 1,40 5,49 0,02 0,08 23,64 
72 LSIP 2022 1,41 5,49 0,05 0,00 26,73 
73 MIDI 2019 0,95 5,41 0,00 0,01 16,10 
74 MIDI 2020 1,00 5,42 0,00 0,01 18,46 
75 MIDI 2021 1,04 5,43 0,00 0,01 26,64 
76 MIDI 2022 1,08 5,44 0,01 0,02 38,80 
77 MLBI 2019 1,58 5,36 0,16 0,00 13,98 
78 MLBI 2020 1,59 5,36 0,02 0,22 14,96 
79 MLBI 2021 1,60 5,36 0,01 0,06 17,15 
80 MLBI 2022 1,61 5,37 0,01 0,07 15,02 
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81 MYOR 2019 1,46 5,53 0,06 0,00 17,15 
82 MYOR 2020 1,48 5,53 0,09 0,00 21,00 
83 MYOR 2021 1,49 5,53 0,06 0,02 20,95 
84 MYOR 2022 1,51 5,54 0,03 0,01 21,86 
85 SDPC 2019 1,46 5,28 0,01 0,02 8,57 
86 SDPC 2020 1,48 5,27 0,01 0,00 2,46 
87 SDPC 2021 1,49 5,27 0,03 0,02 4,61 
88 SDPC 2022 1,51 5,29 0,01 0,01 9,23 
89 SKBM 2019 0,85 5,31 0,04 0,01 1,51 
90 SKBM 2020 0,90 5,31 0,07 0,25 2,77 
91 SKBM 2021 0,95 5,32 0,02 0,05 9,34 
92 SKBM 2022 1,00 5,32 0,01 0,00 14,71 
93 SKLT 2019 1,41 5,23 2,44 0,05 23,01 
94 SKLT 2020 1,43 5,23 17,25 0,00 17,91 
95 SKLT 2021 1,45 5,25 1,59 0,01 34,97 
96 SKLT 2022 1,46 5,26 0,33 0,02 27,67 
97 SMAR 2019 1,43 5,56 361,70 0,00 19,02 
98 SMAR 2020 1,45 5,58 10,67 0,01 14,52 
99 SMAR 2021 1,46 5,54 0,44 0,17 22,11 

100 SMAR 2022 1,48 5,55 0,06 0,10 27,37 
101 SSMS 2019 0,78 5,49 0,03 0,01 1,18 
102 SSMS 2020 0,85 5,49 0,03 0,05 7,97 
103 SSMS 2021 0,90 5,50 0,01 0,09 29,15 
104 SSMS 2022 0,95 5,50 0,02 0,16 28,34 
105 STTP 2019 1,36 5,36 0,10 0,06 23,79 
106 STTP 2020 1,38 5,37 0,05 0,01 28,47 
107 STTP 2021 1,40 5,38 0,00 0,01 26,87 
108 STTP 2022 1,41 5,40 0,01 0,03 32,77 
109 TBLA 2019 1,28 5,52 96,12 0,00 13,75 
110 TBLA 2020 1,30 5,53 0,05 0,07 16,69 
111 TBLA 2021 1,32 5,54 0,01 0,22 19,62 
112 TBLA 2022 1,34 5,55 0,01 0,00 21,73 
113 TGKA 2019 1,46 5,36 0,00 0,00 19,69 
114 TGKA 2020 1,48 5,37 0,00 0,00 18,16 
115 TGKA 2021 1,49 5,37 0,00 0,00 22,91 
116 TGKA 2022 1,51 5,39 0,01 0,01 22,82 
117 ULTJ 2019 1,46 5,43 0,07 0,02 16,41 
118 ULTJ 2020 1,48 5,46 0,08 0,00 20,78 
119 ULTJ 2021 1,49 5,44 0,07 0,01 33,82 
120 ULTJ 2022 1,51 5,44 0,09 0,02 15,88 
121 UNVR 2019 1,57 5,54 0,00 0,00 15,58 
122 UNVR 2020 1,58 5,54 0,00 0,00 20,30 
123 UNVR 2021 1,59 5,53 0,01 0,01 18,60 
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124 UNVR 2022 1,60 5,53 0,01 0,00 18,43 
125 WIIM 2019 0,85 5,28 0,04 0,00 7,61 
126 WIIM 2020 0,90 5,30 0,06 0,19 25,39 
127 WIIM 2021 0,95 5,32 0,03 0,14 31,97 
128 WIIM 2022 1,00 5,33 0,07 0,13 20,93 

 

Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Data 

No. Kode Tahun Z X1Z X2Z X3Z X4Z 

1 AALI 2019 0,54 0,73 3,03 0,67 0,00 
2 AALI 2020 0,55 0,75 3,08 0,05 0,00 
3 AALI 2021 0,55 0,76 3,07 0,01 0,05 
4 AALI 2022 0,49 0,68 2,73 0,01 0,01 
5 ADES 2019 0,56 1,15 2,91 0,01 0,00 
6 ADES 2020 0,52 1,08 2,73 0,00 0,01 
7 ADES 2021 0,51 1,05 2,67 0,00 0,08 
8 ADES 2022 0,43 0,91 2,30 0,00 0,06 
9 AMRT 2019 0,84 0,84 4,69 0,04 0,01 

10 AMRT 2020 0,83 0,87 4,62 0,05 0,00 
11 AMRT 2021 0,81 0,87 4,50 0,02 0,01 
12 AMRT 2022 0,79 0,88 4,41 0,01 0,02 
13 BISI 2019 0,46 0,50 2,47 0,00 0,00 
14 BISI 2020 0,40 0,44 2,12 0,00 0,02 
15 BISI 2021 0,36 0,41 1,93 0,00 0,00 
16 BISI 2022 0,32 0,38 1,75 0,00 0,01 
17 CAMP 2019 0,34 0,10 1,79 0,01 0,00 
18 CAMP 2020 0,34 0,16 1,79 0,02 0,00 
19 CAMP 2021 0,32 0,19 1,70 0,00 0,00 
20 CAMP 2022 0,35 0,25 1,85 0,00 0,00 
21 CEKA 2019 0,43 0,59 2,29 0,00 0,01 
22 CEKA 2020 0,44 0,61 2,34 0,00 0,01 
23 CEKA 2021 0,43 0,60 2,27 0,00 0,10 
24 CEKA 2022 0,31 0,44 1,66 0,00 0,01 
25 CLEO 2019 0,62 0,19 3,27 0,01 0,06 
26 CLEO 2020 0,56 0,27 2,98 0,01 0,01 
27 CLEO 2021 0,51 0,31 2,68 0,00 0,01 
28 CLEO 2022 0,55 0,38 2,91 0,00 0,03 
29 CPIN 2019 0,53 0,77 2,96 0,05 0,02 
30 CPIN 2020 0,50 0,73 2,79 0,46 0,00 
31 CPIN 2021 0,54 0,80 3,01 0,10 0,03 
32 CPIN 2022 0,58 0,87 3,26 0,31 0,01 
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33 DLTA 2019 0,39 0,60 2,04 0,00 0,00 
34 DLTA 2020 0,41 0,64 2,16 0,00 0,05 
35 DLTA 2021 0,48 0,75 2,52 0,00 0,03 
36 DLTA 2022 0,48 0,76 2,56 0,01 0,01 
37 DSNG 2019 0,82 0,64 4,52 0,00 0,03 
38 DSNG 2020 0,75 0,63 4,12 0,01 0,02 
39 DSNG 2021 0,70 0,63 3,84 0,00 0,00 
40 DSNG 2022 0,68 0,65 3,77 0,00 0,08 
41 EPMT 2019 0,54 0,76 2,97 0,23 0,00 
42 EPMT 2020 0,54 0,76 2,93 0,05 0,00 
43 EPMT 2021 0,54 0,78 2,98 0,02 0,01 
44 EPMT 2022 0,56 0,81 3,07 0,01 0,00 
45 GGRM 2019 0,59 0,87 3,36 0,01 0,01 
46 GGRM 2020 0,50 0,74 2,84 0,01 0,00 
47 GGRM 2021 0,58 0,87 3,31 0,01 0,00 
48 GGRM 2022 0,59 0,89 3,34 0,01 0,00 
49 GOOD 2019 0,67 0,00 3,64 0,00 0,00 
50 GOOD 2020 0,75 0,23 4,06 0,01 0,01 
51 GOOD 2021 0,74 0,35 4,03 0,02 0,01 
52 GOOD 2022 0,74 0,44 4,01 0,07 0,03 
53 HMSP 2019 0,93 1,35 5,08 0,01 0,03 
54 HMSP 2020 0,93 1,38 5,13 0,07 0,00 
55 HMSP 2021 0,91 1,35 4,97 0,02 0,00 
56 HMSP 2022 0,88 1,33 4,87 0,02 0,00 
57 ICBP 2019 0,56 0,53 3,12 0,00 0,01 
58 ICBP 2020 0,72 0,72 4,07 0,04 0,01 
59 ICBP 2021 0,73 0,76 4,16 0,51 0,03 
60 ICBP 2022 0,71 0,76 4,03 5686,65 0,01 
61 INDF 2019 0,66 0,92 3,75 0,00 0,00 
62 INDF 2020 0,72 1,02 4,10 0,01 0,00 
63 INDF 2021 0,72 1,03 4,11 0,02 0,03 
64 INDF 2022 0,69 1,00 3,97 0,03 0,01 
65 JPFA 2019 0,74 1,10 4,14 0,02 0,02 
66 JPFA 2020 0,75 1,12 4,16 0,03 0,00 
67 JPFA 2021 0,74 1,11 4,10 0,02 0,03 
68 JPFA 2022 0,76 1,16 4,26 0,03 0,01 
69 LSIP 2019 0,41 0,56 2,25 0,01 0,00 
70 LSIP 2020 0,39 0,53 2,12 0,02 0,00 
71 LSIP 2021 0,37 0,52 2,05 0,01 0,03 
72 LSIP 2022 0,35 0,49 1,90 0,02 0,00 
73 MIDI 2019 0,87 0,83 4,70 0,00 0,01 
74 MIDI 2020 0,87 0,87 4,74 0,00 0,01 
75 MIDI 2021 0,86 0,89 4,66 0,00 0,00 
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76 MIDI 2022 0,84 0,91 4,59 0,00 0,02 
77 MLBI 2019 0,77 1,22 4,13 0,13 0,00 
78 MLBI 2020 0,78 1,23 4,16 0,02 0,17 
79 MLBI 2021 0,79 1,27 4,23 0,01 0,05 
80 MLBI 2022 0,83 1,33 4,44 0,01 0,06 
81 MYOR 2019 0,69 1,01 3,83 0,04 0,00 
82 MYOR 2020 0,66 0,97 3,63 0,06 0,00 
83 MYOR 2021 0,66 0,98 3,63 0,04 0,01 
84 MYOR 2022 0,65 0,98 3,61 0,02 0,01 
85 SDPC 2019 0,90 1,32 4,74 0,01 0,02 
86 SDPC 2020 0,90 1,32 4,72 0,01 0,00 
87 SDPC 2021 0,90 1,34 4,73 0,02 0,02 
88 SDPC 2022 0,90 1,36 4,78 0,01 0,00 
89 SKBM 2019 0,66 0,55 3,49 0,03 0,00 
90 SKBM 2020 0,68 0,61 3,59 0,05 0,17 
91 SKBM 2021 0,70 0,67 3,75 0,02 0,03 
92 SKBM 2022 0,69 0,69 3,67 0,01 0,00 
93 SKLT 2019 0,72 1,02 3,77 1,76 0,04 
94 SKLT 2020 0,69 0,99 3,60 11,88 0,00 
95 SKLT 2021 0,62 0,90 3,28 0,99 0,00 
96 SKLT 2022 0,65 0,96 3,44 0,21 0,01 
97 SMAR 2019 0,78 1,11 4,33 281,70 0,00 
98 SMAR 2020 0,80 1,16 4,48 8,55 0,01 
99 SMAR 2021 1,08 1,57 5,96 0,47 0,18 

100 SMAR 2022 0,99 1,47 5,51 0,06 0,10 
101 SSMS 2019 0,81 0,63 4,45 0,03 0,01 
102 SSMS 2020 0,79 0,66 4,32 0,03 0,04 
103 SSMS 2021 0,75 0,68 4,11 0,01 0,07 
104 SSMS 2022 0,73 0,70 4,04 0,01 0,11 
105 STTP 2019 0,50 0,69 2,70 0,05 0,03 
106 STTP 2020 0,47 0,65 2,55 0,02 0,00 
107 STTP 2021 0,40 0,56 2,14 0,00 0,00 
108 STTP 2022 0,38 0,54 2,05 0,00 0,01 
109 TBLA 2019 0,83 1,06 4,59 79,91 0,00 
110 TBLA 2020 0,83 1,09 4,62 0,04 0,06 
111 TBLA 2021 0,83 1,10 4,61 0,01 0,18 
112 TBLA 2022 0,84 1,13 4,68 0,00 0,00 
113 TGKA 2019 0,73 1,07 3,92 0,00 0,00 
114 TGKA 2020 0,72 1,07 3,89 0,00 0,00 
115 TGKA 2021 0,69 1,04 3,73 0,00 0,00 
116 TGKA 2022 0,71 1,08 3,85 0,00 0,01 
117 ULTJ 2019 0,38 0,56 2,06 0,03 0,01 
118 ULTJ 2020 0,67 1,00 3,68 0,05 0,00 
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119 ULTJ 2021 0,55 0,83 3,01 0,04 0,01 
120 ULTJ 2022 0,46 0,69 2,50 0,04 0,01 
121 UNVR 2019 0,86 1,35 4,78 0,00 0,00 
122 UNVR 2020 0,87 1,38 4,83 0,00 0,00 
123 UNVR 2021 0,88 1,40 4,86 0,00 0,01 
124 UNVR 2022 0,88 1,42 4,89 0,01 0,00 
125 WIIM 2019 0,45 0,38 2,39 0,02 0,00 
126 WIIM 2020 0,52 0,47 2,73 0,03 0,10 
127 WIIM 2021 0,55 0,53 2,93 0,01 0,08 
128 WIIM 2022 0,55 0,55 2,96 0,04 0,07 

 

Lampiran 3: Common Effect Model 
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Lampiran 4: Fixed Effect Model 
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Lampiran 5: Random Effect Model 
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Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 7: Hasil Uji Chow 
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Lampiran 8: Hasil Uji Hausman 
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Lampiran 9: Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 10: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 11: Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Lampiran 12: Hasil Uji Moderasi (MRA) 
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